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ABSTRAK

Jamil, Habib A, 2011 Skripsi. Judul: “Penerapan Metode Activity Based Costing
dalam Menentukan Harga Pokok Produksi (Study Pada UD.
Kartika Sari Malang)”.

Pembimbing : Ahmad Fahrudin A, SE., MM., Ak

Kata Kunci : Activity Based Costing

Persaingan yang semakin ketat dan kebutuhan pasar akan barang-barang
bermutu dengan harga murah menuntut produsen untuk lebih efisien dan menjaga
kestabilan mutu barang yang diproduksinya.Untuk meningkatkan efisiensi yang
pada akhirnya akan berpengaruh pada harga jual, produsen dituntut untuk dapat
mengendalikan biaya yang dikeluarkan, salah satunya adalah dengan mengetahui
bagaimana terjadinya biaya dan mengapa terjadi biaya tersebut. Sebagaimana
diketahui, biaya dikeluarkan karena adanya aktivitas yang dilakukan dalam
menghasilkan produk.. Salah satu konsep yang dikembangkan untuk
membebankan atau mengalokasikan biaya tidak langsung secara lebih akurat ke
dalam suatu produk adalah Sistem Activity Based Costing (ABC). Metode ABC
adalah salah satu alternatif dalam menentukan harga pokok produksi (HPP).
Penelitian ini berusaha memberikan usulan penggunaan metode ABC dalam
penentuan HPP kepada UD. Kartika Sari, dikarenakan UD. Kartika Sari memiliki
4 jenis produksi (yang membutuhkan penghitungan biaya overhead yang akurat),
dan juga karena UD. ini masih menggunakan sistem tradisional dalam
menentukan HPP barang yang dihasilkannya.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk Mengukur HPP UD. Kartika Sari
ketika menggunakan perhitungan dengan metode Tradisional serta Mengukur
HPP UD. Kartika Sari ketika menggunakan perhitungan dengan metode ABC.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data dari penelitian ini
diperoleh dengan melakukan wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Pengembangan validitas data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik
triangulasi. Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
triangulasi data dan triangulasi sumber.

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya overcost atau undercost pada
penetapan HPP ketika menggunakan activity based costing, hal ini disebabkan
karena cara penetapan overhead yang berbeda ketika menggunakan metode
tradisional dan ketika menggunakan ABC. Daun pintu mengalami under cost
sebesar 50934, daun jendela mengalami under cost sebesar 3825466, kusen
mengalami over cost sebesar 2277760, dan rak dapur mengalami over cost sebesar
1533737.
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ABSTRACT

Jamil, Habib A, 2011 Thesis. Title: "The Application of Activity Based Costing
Method in Determining the Cost of Production (Study At UD.
Kartika Sari Malang)."

Advisors: Ahmad Fahrudin A, SE., MM., Ak

Keywords: Activity Based Costing

Increasing competition and market demand for qualified goods at cheap
prices require manufacturers to do more efficiently and maintain a stable quality
of the goods produced. To improve efficiency, which in turn will affect the selling
price, producers are required to control costs, one of them is by knowing how and
why the costs run. As we know, the costs occured because of the activities
undertaken in producing the product. One of the concepts developed for charging
or allocating indirect costs to be more accurately to product is the System Activity
Based Costing (ABC). ABC method is one alternative in determining the cost of
production (HPP). The research is to provide the proposed use of the ABC method
in the determination of HPP to UD. Kartika Sari, due to the UD. Kartika Sari has
4 types of production (which requires an accurate calculation of overhead costs),
and also because of UD. It still uses the traditional system in determining the HPP
goods produced.

The purpose of this study is to measure HPP UD. Kartika Sari when they
use traditional methods and calculations with HPP Measure UD. Kartika Sari
when using the calculation with the ABC method. This study uses descriptive
qualitative method. Data from this study are obtained by interview, observation,
and documentation. Development of the validity of the data in this study is done
by using triangulation. Triangulation technique used in this study is triangulation
and triangulation of data sources.

The results of this study show that there are overcost or undercost on HPP
determination when it uses activity based on costing, this is due to the different
way of determining overhead during using traditional methods and ABC. A door
has under cost of 50 934, shutters have under cost registration 3825466, carpentry
experience is over cost of 2,277,760, and rack kitchen experience is over cost of
1,533,737.

XVvii
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1.1.

BAB1
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Dewasa ini semua produsen semakin dituntut untuk lebih efisien,
disamping juga harus tetap mempertahankan kualitas produk yang
dihasilkannya. Hal ini disebabkan karena persaingan antar produsen semakin
ketat untuk merebut atau mempertahankan pangsa pasar.

Di lain pihak, konsumen semakin kritis terutama dalam masalah kualitas
barang dan harga yang kompetitif. Produsen semakin tidak mempunyai pilihan,
selain dituntut untuk memenuhi kehendak konsumen dalam hal kualitas dan
harga, karena setiap konsumen menginginkan barang dengan kualitas yang
bagus dan dengan harga yang rendah.

Untuk meningkatkan efisiensi yang pada akhirnya akan berpengaruh
pada harga jual, produsen dituntut untuk dapat mengendalikan biaya yang
dikeluarkan dan agar produsen dapat mengendalikan biaya yang dikeluarkan,
produsen tersebut dituntut untuk mengetahui bagaimana terjadinya biaya dan
mengapa terjadi biaya tersebut.

Sebagaimana diketahui, biaya dikeluarkan karena adanya aktivitas yang
dilakukan. Jadi dengan memahami aktivitas yang dilakukan dalam

menghasilkan produk, maka produsen dapat berupaya mengendalikan biaya.



Dalam suatu produksi, bahan baku dan upah langsung (biaya tenaga
kerja langsung) dengan mudah dapat ditelusuri, sedangkan biaya tidak langsung
atau yang lebih sering disebut biaya overhead sangat sulit untuk ditelusuri.

Salah satu konsep yang dikembangkan untuk membebankan atau
mengalokasikan biaya tidak langsung secara lebih akurat ke dalam suatu produk
adalah Sistem Activity Based Costing (ABC). Sedangkan metode yang masih
banyak dipakai adalah metode tradisional.Dalam metode ABC, timbulnya biaya
dianggap disebabkan oleh adanya aktivitas yang dihasilkan produk. Pendekatan
ini menggunakan cost driver yang berdasar pada aktivitas yang menimbulkan
biaya. Menurut Supriyono (1994: 664-665) metode ABC akan lebih baik
apabila diterapkan pada produsen yang menghasilkan keanekaragaman produk,
tingkat persaingan industri yang tinggi, dan biaya pengukuran yang rendah.
Metode ABC adalah salah satu alternatif dalam menentukan harga pokok
produksi (HPP).

Metode ABC muncul pada tahun 1990, yaitu suatu sistem penentuan
HPP berbasis aktivitas yang dirancang untuk mengatasi distorsi pada akuntansi
biaya tradisional (Mulyadi, 2003:17). Metode ABC merupakan suatu sistem
kalkulasi biaya yang pertama kali menelusuri biaya ke aktivitas dan kemudian
ke produk (Hansen & Mowen, 2005: 321)

Dengan pengalokasian biaya tak langsung, metode ABC berbeda dengan

metode tradisional dalam penggunaan pemicu (driver). Dalam sistem penentuan



harga pokok produk dengan metode ABC menggunakan cost driver dalam
jumlah lebih banyak dibandingkan dalam sistem akuntansi biaya tradisional
yang hanya menggunakan satu atau dua cost driver berdasarkan unit. Pemicu
yang digunakan mencerminkan aktivitas yang dikonsumsi oleh masing-masing
objek biaya. Jadi, metode ABC sangat berkepentingan dengan aktivitas dalam
melakukan proses produksi.

Metode ABC sangat tepat untuk menghasilkan penentuan HPP yang
lebih akurat. Di samping itu, dengan menerapkan metode ABC, dapat dipilah-
pilah aktivitas-aktivitas yang memberikan nilai tambah dan yang tidak bernilai
tambah, sehingga biaya produksi menjadi lebih efisien.

Manfaat dalam hal keakuratan sistem ABC dibandingkan dengan sistem
tradisional itulah yang membuat kami merasa perlu untuk mengusulkan
aplikasinya pada UD. Kartika Sari. Selain itu UD. Kartika Sari adalah sebuah
produsen manufaktur yang memproduksi produk-produk furnitur yang terbuat
dari kayu, dalam hal produksi UD. Kartika Sari memproduksi beberapa produk,
yaitu daun pintu, daun jendela, kusen dan rak dapur, tingkat persaingan di lokasi
usaha UD. Kartika Sari juga cukup ketat, karena terdapat beberapa usaha yang
memproduksi produk yang sejenis dengan produk yang dihasilkan oleh UD.
Kartika Sari.

Perubahan lingkungan eksternal yang ditandai dengan tingkat

persaingan global yang semakin ketat, memaksa UD. Kartika Sari untuk



melakukan langkah-langkah strategis guna menjamin eksistensinya di kemudian
hari. Sedangkan dalam hal perhitungan HPP, UD. Kartika Sari belum
melakukan langkah apapun. Pada titik inilah sistem ABC dapat menjadi salah
satu alternatif yang mungkin dapat mengisi kekosongan langkah strategis dari
UD. Kartika Sari tersebut di atas.

Sebelum penelitian ini, terlebih dahulu terdapat penelitian yang hampir
serupa, yaitu penelitian oleh Gilang Putera Fajar (2010), yang meneliti tentang
Penerapan ABC dalam sistem Informasi Biaya Produksi Sebagai Metode
Alternatif Perhitungan Harga Pokok pada Perusahaan Tegel Indah Cemerlang
Malang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa obyek penelitian masih
menggunakan metode tradisional, dimana terjadi perbedaan antara penggunaan
sistem ABC dan tradisional. Yaitu pada produk tegel teraso dan paving stone
terjadi pembebanan yang terlalu rendah, sedangkan pada produk batako dan
beton got terjadi pembebanan yang tinggi.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian tersebut di atas adalah
Penelitian ini menggunakan objek Perusahaan Tegel Indah Cemerlang Malang,
sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan objek UD. Kartika
Sari Malang. Sedangkan dalam penelitian ini objek penelitiannya adalah sebuah
perusahaan atau UD. manufaktur yang mempunyai berbagai macam produk

yang dihasilkan. Dan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui



implementasi dari penerapan metode ABC dalam menghitung HPP pada UD.
Kartika Sari.

Berdasarkan latar belakang di atas penulis mencoba mengangkat skripsi
dengan judul “Penerapan Metode Activity Based Costing dalam Menentukan
Harga Pokok Produksi (Studi Pada UD. Kartika Sari Malang)”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah yang
diangkat dalam penelitian ini adalah:
1. Berapakah HPP UD. Kartika Sari ketika menggunakan perhitungan
dengan metode Tradisional ?
2. Berapakah HPP UD. Kartika Sari ketika menggunakan perhitungan
dengan metode ABC ?
1.3. Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditulis, maka tujuan penelitian ini
adalah:
1. Mengetahui HPP UD. Kartika Sari ketika menggunakan perhitungan
dengan metode Tradisional.
2. Mengetahui HPP UD. Kartika Sari ketika menggunakan perhitungan
dengan metode ABC.

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian dengan metode ABC ini adalah

sebagai berikut:



1. Bagi Peneliti
Dengan adanya penelitian ini maka peneliti dapat mengetahui
penerapan atas penentuan biaya berdasarkan metode ABC dan
perbandingannya dengan metode tradisional.
2. Bagi Masyarakat
Penelitian ini bisa memberikan informasi atas harga produk

furnitur yang benar dan akurat menurut metode ABC.

3. Bagi UD. Kartika Sari
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pertimbangan atas
penentuan dalam perhitungan HPP di UD. yang bersangkutan.
4. Bagi Lembaga
Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai literatur di
perpustakaan dan juga merupakan syarat peneliti untuk mendapatkan
gelar S1 dari Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim

Malang.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

2.1.Kajian Hasil Penelitian Terdahulu

Sebelum dilakukannya penelitian ini, telah ditulis beberapa penelitian
mengenai penetapan perhitungan suatu produk menggunakan metode ABC. Penelitian-
penelitian tersebut akan dikemukakan sebagai berikut.

Gilang Putera Fajar (2010), meneliti tentang penerapan activity based costing
sistem dalam sistem informasi biaya produksi sebagai metode alternatif perhitungan
harga pokok pada perusahaan tegel indah cemerlang Malang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa obyek penelitian masih menggunakan metode tradisional, di mana
terjadi perbedaan antara penggunaan sistem ABC dan tradisional. Yaitu pada produk
tegel terso dan paving stone terjadi pembebanan yang terlalu rendah, sedangkan pada
produk batako dan beton got terjadi pembebanan yang tinggi.

Dita Kusuma Rini (2006), meneliti tentang penggunaan activity based costing
sistem sebagai alat analisis penetapan biaya pemeliharaan (Studi Kasus pada PT. PJB
UP Paiton). Informasi biaya pemeliharaan yang dimiliki oleh PT. PJB UP Paiton
kurang informatif, karena konsumsi sumber daya untuk setiap jenis pekerjaan
pemeliharaan preventive tidak ditunjukkan sehingga efisiensi biaya untuk setiap jenis
pekerjaan tidak dapat diketahui. Sebaliknya, dengan menggunakan ABC dapat
diketahui konsumsi biaya untuk setiap jenis pekerjaan.

Wahyu Wilujeng (2004), meneliti tentang penggunaan ABC untuk menentukan
konsumsi biaya lingkungan atas suatu unit produk yang dihasilkan. Di mana hasil

penelitian menunjukkan penggunaan ABC untuk menentukan konsumsi biaya



lingkungan atas suatu unit produk lebih akurat dari pada penggunaan sistem

tradisional. Adapun penelitian terdahulu disajikan dalam tabel 2.1 sebagai berikut:

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No Peneliti Judul Variable Metode Hasil

penelitian

1 Wahyu Penggunaan Aktivitas- Analisis Pengguanaan ABC
Wilujeng Activty  Based | aktivitas yang | deskriptif untuk menetukan
(2004) Costing untuk | menimbulkan | kualitatif konsumsi biaya

menentukan biaya, Biaya lingkungan atas suatu
konsumsi biaya | bahan unit produk lebih akurat
Lingkungan langsung, daripada  penggunaan
atas suatu unit | biaya tenaga sistem tradisional.
produksi yang | kerja

dihasilkan langsung,

(Studi Kasus | biaya

Pada PT. | overhead

Sampoerna

Printpack)

2 Dita Penggunaan Biaya bahan | Analisis Informasi biaya
Kusuma Activity Based | langsung, deskriptif pemelihacaan yang
Rini (2006) | Costing System | biaya tenaga | kualitatif dimiliki oleh PT PJB

Sebagai  Alat | kerja UP  Paiton kurang

Analisis langsung, informatif, karena

Penetapan biaya konsumsi sumberdaya

Biaya overhead untuk  setiap  jenis

Pemeliharaan Harga pokok pekerjaan

(Study Ksus | produksi pemeliaharaan

Pada PT. PJB preventive tioak

UP Paiton) ditunjukkan  schingga
evisiensi biaya untuk

setiap jenis pekerjaan
tidak dapat diketahui.

Sebaliknya, dengan
menggunakan ABC
dapat diketuhi

konsumsi biaya untuk
setiap jenis pekerjaan




3 Gilang Penerapan Biaya tetap, | Deskriptif Hasil penelitian
Putera Fajar | Activity Based | Biaya Kualitatif menunjukkan ~ bahwa
(2010) Costing System | Variabel, obyek penelitian masi
dalam  sistem | Harga pokok menggunakan metode
Informasi Biaya | Produksi tradisional, dimana
Produksi terjadi perbedaan antara
Sebagai Metode pengguanaan sistem
Alternatif ABC dan tradisional.
Perhitungan Yaitu pada produk
Harga  Pokok tegel terso dan paving
pada stone terjadi
Perusahaan pembebanan yang
Tegel Indah terlalu rendah,
Cemerlang sedangkan pada produk
Malang batako dan beton got
terjadi pembebana yang
tinggi.

Ahmad Penerapan Biaya bahan Terjadi undercost atau

habib Jamil | Metode Activity | langsung, sebaliknya overcost

(2010) Based Costing | biaya tenaga ketika menggunakan
dalam kerja .. perhitungan dengan
Menentukan langsung, Anahs 'S metode ABC

4 . deskriptif

Harga  Pokok | biaya Kualitatif
Produksi (Study | overhead
Pada UD. | Harga pokok
Kartika Sari | produksi
Malang)

Sumber: Data diolah
Dalam penelitian ini terdapat perbedaan dan persamaan dengan
penelitian terdahulu. Adapun persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan
penelitian terdahulu disajikan dalam tabel 2.2 sebagai berikut:

Tabel 2.2
Persamaan dan Perbedaan
Penelitian Terdahulu dan Penelitian Sekarang

No Peneliti Judul Persamaan Perbedaan

Wahyu Penggunaan Sama-sama Penelitian ini menggunakan
Wilujeng Activty Based | menggunakan metode | metode ABC untuk

1 | (2004) Costing untuk | ABC menentukan konsumsi
menentukan biaya lingkungan atas

konsumsi  biaya suatu unit yang dihasilkan,

Lingkungan atas sedangkan penelitian yang

suatu unit produksi akan  dilakukan  oleh

yang  dihasilkan peneliti menggunakan

(Studi Kasus Pada metode ABC sebagai dasar

PT. Sampoerna penetapan harga pokok




Printpack) produksi

Dita Kusuma | Penggunaan Menggunakan metode | Penelitian ini

Rini (2006) Activity Based | ABC menggunakan metode

2 Costing  System ABC sebagai alat analisis
Sebagai Alat penetapan biaya
Analisis Penetapan pemeliharaan, sedangkan
Biaya penelitian  yang akan
Pemeliharaan dilakukan oleh peneliti
(Study Ksus Pada menggunakan metode
PT. PIJB UP ABC  sebagai  dasar
Paiton) penetapan harga pokok
produksi
3 | Gilang Penerapan Activity | Sama-sama Penelitian ini menggunakan

Putera Fajar | Based Costing | menghitung penentuan | objek Perusahaan Tegel

(2010) System dalam | harga pokok wusaha, | Indah Cemerlang Malang,
sistem Informasi | dalam hal ini adalah | sedangkan penelitian yang
Biaya Produksi | Perusahaan Tegel | akan dilakukan
Sebagai  Metode | Indah Cemerlang | menggunakan objek
Alternatif Malang dan | UD.Kartika Sari Malang
Perhitungan Harga | UD.Kartika Sari
Pokok pada | Malang

Perusahaan Tegel
Indah Cemerlang
Malang

Sumber: Data diolah

2.2.Kajian Teoritis

10

Setiap perusahaan memiliki tujuan untuk mencapai laba yang maksimal,

begitu juga dengan UD. Kartika Sari. Agar hal tersebut dapat tercapai maka

dibutuhkan penyusunan akurasi biaya yang baik, supaya dapat menentukan

biaya yang tepat dalam penyusunan anggaran. D isamping itu perusahaan harus

terus meninjau pelaksanaan di dalam memenangkan persaingan demi mencapai

tujuan perusahaan. Maka diperlukan pemahaman terhadap landasan teori yang

akan menjadi landasan dalam penelitian ini.



2.2.1.
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Pengertian Akuntansi Biaya

Akuntansi biaya dalah proses pencatatan, penggolongan,
peringkasan dan penyajian biaya pembuatan dan penjualan produk
atau jasa, dengan cara-cara tertentu serta penafsiran terhadapnya.

Akuntansi biaya merupakan bagian yang integral dengan
financial accounting. Akuntansi biaya adalah salah satu cabang
akuntansi yang merupakan alat manajemen dalam memonitor dan
merekam transaksi biaya secara sistematis, serta menyajikan informasi
biaya dalam bentuk laporan biaya. Biaya (cost) berbeda dengan beban
(expense), cost adalah pengorbanan ekonomis yang dikeluarkan untuk
memperoleh barang dan jasa, sedangkan beban (expense) adalah
expired cost yaitu pengorbanan yang diperlukan atau dikeluarkan
untuk merealisasi hasil, beban ini dikaitkan dengan revenue pada
periode yang berjalan. Pengorbanan yang tidak ada hubungannya
dengan perolehan aktiva, barang atau jasa dan juga tidak ada
hubungannya dengan realisasi hasil penjualan, maka tidak
digolongkan sebagai cost ataupun expense tetapi digolongkan sebagai
loss (Erlina: 2002).

Menurut Mulyadi (2005: 5), pengertian Akuntansi Biaya ialah
proses pencatatan, penggolongan, peringkasan dan penyajian biaya
pembuatan dan penjualan produk jasa dengan cara-cara tertentu serta

penafsiran terhadapnya.
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Kemudian Abdul Halim (2003) dalam Mulyadi (2005: 6)
mengemukakan bahwa Akuntansi biaya adalah akuntansi yang
membicarakan tentang penentuan harga pokok (cost) dari suatu produk
yang diproduksi (atau dijual di pasar) baik untuk memenuhi pesanan
dan pemesan maupun untuk menjadi persediaan barang dagangan yang
akan dijual.”

Selanjutnya dikemukakan pula definisi akuntansi biaya menurut
R. A. Supriyono (1999: 4) bahwa akuntansi biaya adalah salah satu
cabang akuntansi yang merupakan alat manajemen untuk memonitor
dan merekam transaksi biaya secara sistematis serta menyajikan
informasi biaya dalam bentuk laporan biaya.

Jadi akuntansi biaya merupakan penentuan harga pokok suatu
produk dengan melakukan suatu proses pencatatan, penggolongan dan
penyajian transaksi biaya secara sistematis serta menyajikan informasi
biaya dalam bentuk laporan biaya.

2.2.2. Tujuan dan Fungsi Akuntansi Biaya
Tujuan atau manfaat akuntansi biaya adalah menyediakan salah
satu informasi yang diperlukan oleh manajemen dalam mengelola
perusahaan, yaitu:
1. Perencanaan dan Pengendalian Laba. Akuntansi biaya
menyediakan informasi atau data biaya masa lalu yang

diperlukan untuk menyusun perencanaan, dan selanjutnya atas
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dasar perencanaan tersebut, biaya dapat dikendalikan dan
akhirnya pengendalian dapat dipakai sebagai umpan balik untuk
perbaikan di masa yang akan datang.
2. Penentuan HPP atau Jasa. Penetapan harga pokok akan dapat
membantu dalam :
a. Penilaian persediaan baik persediaan barang jadi maupun
barang dalam proses
b. Penetapan harga jual terutama harga jual yang didasarkan
kontrak, walaupun tidak selamanya penentuan harga jual
berdasarkan harga pokok,
c. Penetapan laba.
3. Pengambilan keputusan oleh manajemen. (Mulyadi 2005: 7)

2.2.3. Pengertian biaya

Menurut Mulyadi (2001: 8) menyatakan bahwa pengertian biaya
dalam arti luas adalah:

“Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur
dalam satuan uang, yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan
terjadi untuk tujuan tertentu”.

Menurut Soemarso (2004: 4) menyatakan bahwa pengertian biaya
yaitu:

“Biaya merupakan harga pokok atau bagiannya yang telah

dimanfaatkan atau dikonsumsi untuk memperoleh pendapatan”.
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Sedangkan dalam artian sempit, pengertian biaya adalah:

“Dalam artian sempit, biaya merupakan pengorbanan sumber
ekonomi untuk memperoleh aktifa, sedangkan dalam artian luas, biaya
merupakan pengorbanan sumber ekonomi yang dapat diukur dalam
satuan uang yang telah terjadi atau secara potensial akan terjadi untuk
mencapai tujuan tertentu”. (Mulyadi, 2001: 8)

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat unsur-
unsur dalam biaya, yaitu:

a. Pengorbanan sumber ekonomis
b. Diukur dalam satuan uang
c. Telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi
d. Untuk mencapai tujuan tertentu.
2.2.4. Penggolongan biaya

Akuntansi biaya bertujuan untuk menyajikan informasi biaya yang
digunakan untuk berbagai tujuan, sehingga penggolongan biaya juga
didasarkan atas disesuaikan dengan tujuan tersebut. Ada beberapa cara
yang dapat digunakan untuk menggolongkan biaya diantaranya :

1. Berdasarkan Fungsi Pokok Perusahaan

a. Factory Cost (Biaya Produksi)
» Biaya Bahan Baku (Direct Material Cost)
» Biaya Tenaga Kerja Langsung (Direct Labor Cost)

» Biaya Tidak Langsung (Factory Overhead)
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b. Commercial Expense (Operating Expense)
» Marketing and Selling Expense
» General & Administration Expense

2. Berdasarkan Periode Akuntansi

a. Capital Expenditure (Pengeluaran Modal). Pengeluaran ini
akan member manfaat pada beberapa periode akuntansi. Jenis
pengeluaran ini dikapitalisir dan dicantumkan sebagai harga
perolehan. Suatu pengeluaran dikelompokkan sebagai capital
expenditure jika pengeluaran ini memberi manfaat lebih dari
satu periode akuntansi, jumlahnya relatif besar, dan
pengeluaran ini sifatnya tidak rutin.

b. Revenue Expenditure (Pengeluaran Penghasilan). Pengeluaran
ini akan memberi manfaat pada periode akuntansi di mana
pengeluaran ini terjadi. Pengeluaran ini menjadi beban pada
periode tersebut, dan dicantumkan dalam income statement.
Suatu  pengeluaran  dikelompokkan sebagai  revenue
expenditure jika pengeluaran tersebut memberi manfaat pada
periode terjadinya pengeluaran tersebut, jumlahnya relatif
kecil, dan umumnya pengeluaran ini sifatnya rutin.

3. Berdasarkan Pengaruh Manajemen Terhadap Biaya
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a. Biaya Terkendali (Controllable Cost). Adalah biaya yang secara
langsung dapat dipengaruhi oleh seorang manajer tingkatan tertentu
dalam jangka waktu tertentu.

b. Biaya tidak Terkendali (Uncontrollable Cost). Adalah biaya yang
tidak dapat dipengaruhi oleh seorang manajer atau pejabat tingkatan

tertentu.
4. Karakteristik Biaya Dihubungkan dengan Keluarannya
a. Biaya FEngineered. Adalah elemen biaya yang mempunyai
hubungan phisik yang eksplisit dengan output.
b. Biaya Discretionary. Biaya ini disebut juga managed cost atau
programmed cost adalah semua biaya yang tidak mempunyai
hubungan yang akurat dengan output.

c. Biaya Commited atau biaya kapasitas. Adalah semua biaya yang
terjadi dalam rangka untuk mempertahankan kapasitas atau
kemampuan organisasi dalam kegiatan produksi, pemasaran dan

administrasi.
5. Pengaruh Perubahan Volume Kegiatan Terhadap Biaya:
a. Biaya Tetap. Yaitu biaya yang jumlah tidak dipengaruhi oleh
perubahan volume kegiatan sampai pada tingkatan tertentu.
Biaya tetap perunit berubah berbanding terbalik dengan

perubahan volume kegiatan.
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b. Biaya Variabel. Biaya variabel mengasumsikan hubungan
linear antara biaya aktifitas tersebut. Biaya variabel yaitu biaya
yang jumlah totalnya berubah secara sebanding dengan
perubahan volume kegiatan, semakin besar volume kegiatan
maka semakin besar pula jumlah total biaya variabel.

c. Biaya Semi Variabel. Yaitu biaya dimana jumlah totalnya
berubah sesuai dengan perubahan volume kegiatan, akan tetapi
sifat perubahannya tidak sebanding/proporsional.

6. Berdasarkan Objek yang dibiayainya:

a. Biaya Langsung. Biaya yang terjadi atau manfaatnya dapat
diidentifikasi kepada objek atau pusat biaya tertentu.

b. Biaya Tidak Langsung. Biaya yang terjadi atau manfaatnya
tidak dapat diidentifikasi pada objek atau pusat biaya tertentu,
atau biaya yang manfaatnya dinikmati oleh beberapa objek
atau pusat biaya. Mulyadi (2005) dalam Erlina ( 2002: 35)

2.2.5. Pengertian HPP
Suatu perusahaan baik perusahaan kecil maupun perusahaan besar
dalam menentukan harga jualnya terlebih dahulu harus menetapkan harag
pokok produksi. Hal ini dilakukan untuk memperkirakan laba yang diperoleh
dari hasil penjualan produk tersebut. Adapun pengertian harga pokok ada
berbagai pendapat, di mana menurut para ahli yang satu dengan yang lain

berbeda.
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Menurut Soemarso (2004: 4) menyatakan bahwa pengertian harga
pokok yaitu:

“Harga pokok adalah nilai pengorbanan untuk memperoleh barang atau
jasa yang diukur dengan nilai mata uang. Besarnya biaya diukur dengan
berkurangnya kekayaan atau timbulnya hutang”.

Menurut Mulyadi (2001: 10) pengertian HPP adalah:

“Pengorbanan sumber ekonomi untuk pengolahan bahan baku menjadi
produk”.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka HPP adalah
penjumlahan pengorbanan sumber ekonomi yang digunakan dalam
pengolahan bahan baku menjadi produk.

2.2.6. Unsur-Unsur Biaya HPP

Unsur-unsur biaya produksi dapat dimulai dengan menghubungkan
biaya ke tahap yang berbeda dalam operasi suatu bisnis, total biaya produksi
terdiri atas dua elemen: biaya manufaktur dan biaya komersial. Biaya
manufaktur dapat disebut juga biaya produksi atau biaya pabrik. Biasanya
didefinisikan sebagai jumlah dari tiga elemen biaya: bahan baku, tenaga
kerja, dan overhead pabrik. Biaya bahan baku dan tenaga kerja disebut biaya
konversi.

Menurut Soemarso (2004: 4) menyatakan bahwa:

» Biaya bahan baku
Biaya ini timbul karena pemakaian bahan. Biaya bahan baku

merupakan harga pokok bahan yang dipakai dalam produksi untuk
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membuat barang. Biaya bahan baku merupakan bagian dari harga
pokok barang jadi yang akan dibuat.
» Biaya Tenaga Kerja Langsung
Biaya ini timbul karena pemakaian tenaga kerja yang
dipergunakan untuk mengolah bahan menjadi barang jadi. Biaya
tenaga kerja langsung merupakan gaji atau upah yang diberikan
kepada tenaga kerja yang terlibat langsung dalam pengolahan
barang.
» Biaya Overhead Pabrik
Biaya ini timbul terutama karena pemakaian fasilitas untuk
mengolah barang berupa mesin, alat-alat, tempat kerja dan
kemudahan lain. Biaya overhead pabrik adalah semua biaya selain
biaya bahan baku dan tenaga kerja langsung.
2.2.7. Pengertian Sistem Tradisional
Dalam sistem tradisional dapat dilihat bahwa biaya—biaya yang terlibat
biasanya hanya biaya langsung, yaitu biaya tenaga kerja dan biaya material.
Namun seiring dengan berjalannya waktu muncul biaya—biaya yang bisa di
golongkan ke dalam biaya langsung. Biaya—biaya tersebut seperti biaya
reparasi, perawatan, utilitas, dan lain sebagainya. Sistem biaya akan
membebankan biaya tidak langsung kepada basis alokasi yang tidak

representatif.
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Untuk mengetahui apakah sistem biaya membutuhkan perbaikan,

menurut Hicks (1998) dalam Mulyadi (2005:37) terdapat beberapa

karakteristik yang dapat digunakan sebagai petunjuk, yaitu :

1.

Prosentase dari biaya tidak langsung menjadi bagian besar dari total
biaya, atau biaya overhead meningkat terus menerus beberapa tahun
terakhir. Kecenderungan yang terjadi pada tahun—tahun terakhir dari
suatu perusahaan adalah penggantian yang berulang oleh tenaga kerja
dengan teknologi. Biaya teknologi semakin besar, biaya buruh yang
diperlukan menjadi semakin rendah. Hasil akhirnya adalah biaya
yang lebih besar akan dialokasikan kepada basis yang lebih kecil.
Operasi-operasi yang menggunakan tenaga kerja langsung telah
digantikan oleh mesin-mesin otomatis. Penambahan peralatan yang
mampu berjalan tanpa bantuan tenaga kerja langsung dapat
menyebabkan distorsi pada distribusi biaya tidak langsung, jika
tenaga kerja langsung tetap digunakan sebagai basis alokasi oleh
perusahaan.

Banyak operasi yang dapat dilakukan dengan sedikit infervensi
manusia. Banyak operasi memiliki waktu siklus yang signifikan,
dimana hal ini dapat dilihat dengan hanya sedikit perhatian yang
diperlukan dari pekerja dan pada saat seperti itulah biaya tidak
didasarkan pada proses, tetapi pada sef up dan tenaga kerja langsung,

maka akan terjadi kesalahan pada distribusi biaya.
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4. Adanya manusia menggunakan mesin dan mesin menggunakan
manusia. Pada banyak fasilitas terdapat beberapa operasi dimana
pekerja dibantu peralatan dalam melaksanakan aktivitasnya dan
pekerja memegang kendali, selain itu juga ada operasi dimana pekerja
melakukan aksi sederhana sebagai material handling untuk peralatan
yang sedang bekerja. Dua situasi yang berbeda ini memerlukan
distribusi biaya dengan pendekatan yang berbeda, jika hanya satu
metode yang digunakan maka akan terjadi kesalahan dalam
pembebanan biaya.

Pada sistem biaya tradisional, dalam mengalokasikan biaya pabrik tidak
langsung ke unit produksi, tetapi ditempuh cara sebagai berikut: yaitu
pertama dilakukan alokasi biaya keseluruh unit organisasi yang ada, setelah
itu biaya unit organisasi dialokasikan lagi kesetiap unit produksi. Unsur-
unsur biaya bersama dialokasikan secara proporsional dengan menggunakan
suatu indikator atau faktor pembanding yang sesuai, sedangkan unsur-unsur
biaya yang lainnya dialokasikan secara langsung, sesuai dengan perhitungan
langsungnya masing-masing.

Pada perusahaan industri yang menghasilkan beberapa jenis produk,
biasanya terjadi berbagai jenis unsur biaya gabungan yang harus
dialokasikan kesetiap produk gabungan yang bersangkutan pada titik

pisahnya masing-masing.
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2.2.8. Pengertian Sistem ABC
Beberapa ahli Manajemen biaya memberikan definisi mengenai sistem
biaya ABC sebagai berikut :
1.Kusnadi dkk (2005: 334) ABC adalah suatu sistem penetapan biaya
pokok, dimana banyak kumpulan biaya overhead dialokasikan
dengan mempergunakan dasar yang dapat mencakup satu atau lebih
faktor yang terkait dengan volume.
2.Blocher (2001: 580) ABC adalah pendekatan penentuan biaya
produk yang membebankan biaya ke produk atau jasa berdasarkan
konsumsi sumber daya yang disebabkan karena aktivitas.
3.William (2009: 528) ABC adalah suatu sistem perhitungan biaya
dimana tempat penampungan biaya overhead yang jumlahnya lebih
dari satu dialokasikan menggunakan dasar yang mencakup satu atau
lebih faktor yang tidak berkaitan dengan volume (non volume
related faktor).
4.Noren (2000: 292) ABC adalah metode costing yang dirancang
untuk menyediakan informasi biaya bagi manajer untuk keputusan
stratejik dan keputusan lainnya yang mungkin akan mempengaruhi
kapasitas dan juga biaya tetap. ABC juga digunakan sebagai elmen
ABC, yaitu pendekatan manajemen yang fokus pada aktifitas.
Secara umum ABC adalah pendekatan penentuan biaya produk yang
membebankan biaya ke produk atau jasa berdasarkan konsumsi sumber daya

yang disebabkan karena aktivitas. Dasar pemikiran pendekatan penentuan
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biaya ini adalah bahwa produk atau jasa perusahaan dilakukan oleh aktivitas,
dan aktivitas yang dibutuhkan tersebut menggunakan sumber daya yang
menyebabkan timbulnya biaya. Sumber daya dibebankan ke aktivitas,
kemudian aktivitas dibebankan ke objek biaya berdasarkan penggunaannya.
ABC memperkenalkan hubungan sebab akibat antara cost driver dengan
aktivitas.

Dengan ABC, biaya overhead prabik atau perusahaan dibebankan ke
objek biaya seperti produk atau jasa dengan mengidentifikasikan sumber
daya, aktivitas dan biayanya serta kuantitas aktivitas dan sumber daya yang
dibutuhkan untuk memproduksi output. Cost driver digunakan untuk
menghitung biaya sumber daya dari setiap unit aktivitas. Kemudian setiap
biaya sumber daya dibebankan ke produk atau jasa dengan mengalikan biaya
setiap aktivitas dengan kuantitas setiap aktivitas yang dikonsumsi pada
periode tertentu.

ABC merupakan sistem yang mempertahankan dan memproses data
keuangan dan operasional dari sumber daya perusahaan berdasarkan
aktivitas, objek biaya, cost driver, dan ukuran kinerja aktivitas. ABC juga
membebankan biaya ke aktivitas dan objek biaya.

Sistem ABC menghasilkan penentuan harga pokok yang lebih akurat
dan dapat membantu perusahaan dalam mengelola keunggulan kompetitif,

kekuatan, kelemahan perusahaan secara efisien.
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2.2.9. Syarat Penerapan Sistem ABC
Dalam penerapannya, penentuan harga pokok dengan menggunakan
sistem ABC mensyaratkan tiga hal:
1.Perusahaan mempunyai tingkat diversitas yang tinggi
Sistem ABC mensyaratkan bahwa perusahaan
memproduksi beberapa macam produk atau lini produk yang
diproses dengan menggunakan fasilitas yang sama. Kondisi
yang demikian tentunya akan menimbulkan masalah dalam
membebankan biaya ke masing-masing produk.
2.Tingkat persaingan industri yang tinggi
Yaitu  terdapat  beberapa  perusahaan  yang
menghasilkan produk yang sama atau sejenis. Dalam
persaingan antar perusahaan yang sejenis tersebut maka
perusahaan akan semakin meningkatkan persaingan untuk
memperbesar pasarnya. Semakin besar tingkat persaingan
maka semakin penting peran informasi tentang harga pokok
dalam mendukung pengambilan keputusan manajemen.
3.Biaya pengukuran yang rendah
Yaitu bahwa biaya yang digunakan sistem ABC untuk
menghasilkan informasi biaya yang akurat harus lebih rendah
dibandingkan dengan manfaat yang diperoleh (Supriyono,

1994: 664-665).
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2.2.10. Prosedur Pembebanan Biaya Overhead dengan Sistem ABC

Menurut Mulyadi (2003: 94), prosedur pembebanan biaya overhead

dengan sisitem ABC melalui dua tahap kegiatan:

a. Tahap Pertama

Pengumpulan biaya dalam cost pool yang memiliki

aktifitas yang sejenis atau homogen, terdiri dari 4 langkah:

1.

Mengidentifikasi dan menggolongkan biaya kedalam

berbagai aktifitas

Mengklasifikasikan aktifitas biaya kedalam berbagai

aktifitas, pada langkah ini biaya digolongkan kedalam

aktivitas yang terdiri dari 4 kategori yaitu: Unit level

activity costing, Batch related activity costing, product

sustaining activity costing, facility sustaining activity

costing.

Level tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Aktivitas Berlevel Unit (Unit Level Activities)

Aktivitas ini dilakukan untuk setiap unit

produksi. Biaya aktivitas berlevel unit bersifat
proporsional dengan jumlah unit produksi. Sebagai
contoh, menyediakan tenaga untuk menjalankan

peralatan, karena tenaga tersebut cenderung
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dikonsumsi secara proporsional dengan jumlah unit
yang diproduksi.
. Aktivitas Berlevel Batch (Batch Level Activities)
Aktivitas dilakukan setiap batch diproses, tanpa
memperhatikan berapa unit yang ada pada batch
tersebut. Misalnya, pekerjaan seperti membuat order
produksi dan pengaturan pengiriman konsumen adalah
aktivitas berlevel batch.
Aktivitas Berlevel Produk (Produk Level Activities)
Aktivitas berlevel produk berkaitan dengan
produk spesifik dan biasanya dikerjakan tanpa
memperhatikan berapa batch atau unit yang diproduksi
atau dijual. Sebagai contoh merancang produk atau
mengiklankan produk.
. Aktivitas Berlevel Fasilitas (Fasility level activities)
Aktivitas berlevel fasilitas adalah aktivitas yang
menopang proses operasi perusahaan namun banyak
sedikitnya aktivitas ini tidak berhubungan dengan
volume. Aktivitas ini dimanfaatkan secara bersama

oleh berbagai jenis produk yang berbeda. Kategori ini
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termasuk  aktivitas seperti  kebersihan kantor,
penyediaan jaringan komputer dan sebagainya.
3. Mengidentifikasikan Cost driver
Dimaksudkan untuk memudahkan dalam penentuan tarif
setiap unit cost driver.
4. Menentukan tarif/unit Cost driver
Adalah biaya per unit Cost driver yang dihitung untuk
suatu aktivitas.
b. Tahap Kedua
Penelusuran dan pembebanan biaya aktivitas kemasing-
masing produk yang menggunakan cost driver. Pembebanan
biaya overhead dari setiap aktivitas.

2.2.11. Manfaat Penentuan HPP Berdasarkan ABC
Jika syarat-syarat penerapan sistem ABC sudah terpenuhi, maka
sebaiknya perusahaan menerapkan sistem ABC dan segera mendesain ulang
sistem akuntansi biayanya karena akan bermanfaat sebagai berikut:
(Supriyono, 2002: 698)

1. Memperbaiki mutu pengambilan keputusan.
Dengan informasi biaya produk yang lebih teliti,
kemungkinan manajer melakukan pengambilan keputusan

yang salah dapat dikurangi. Informasi biaya produk yang lebih
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teliti sangat penting artinya bagi manajemen jika perusahaan
menghadapi persaingan yang tajam.
2. Memungkinkan manajemen melakukan perbaikan terus
menerus terhadap kegiatan untuk mengurangi biaya overhead.
Sistem ABC mengidentifikasi biaya overhed dengan
kegiatan yang menimbulkan biaya tersebut. Pembebanan
overhead harus mencerminkan jumlah permintaan overhead
(yang dikonsumsi) oleh setiap produk. Sistem 4BC mengakui
bahwa tidak semua overhed bervariasi dengan jumlah unit
yang diproduksi. Dengan menggunakan biaya berdasarkan unit
dan non unit overhead dapat lebih akurat ditelusuri ke masing-
masing produk.
3. Memberikan kemudahan dalam menentukan biaya relevan.
Karena sistem 4BC menyediakan informasi biaya yang
relevan yang dihubungkan dengan berbagai kegiatan untuk
menghasilkan produk, maka manajemen akan menghasilkan
kemudahan dalam memperoleh informasi yang relevan dengan
pengambilan keputusan yang menyangkut berbagai kegiatan
bisnis mereka.

2.2.12. Cost driver
Landasan penting untuk menghitung biaya berdasarkan aktivitas adalah

dengan mengidentifikasi pemicu biaya atau cost driver untuk setiap aktivitas.
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Pemahaman yang tidak tepat atas pemicu akan mengakibatkan
ketidaktepatan pada pengklasifikasian biaya, sehingga menimbulkan dampak
bagi manajemen dalam mengambil keputusan.

Jika perusahaan memiliki beberapa jenis produk maka biaya overhead
yang terjadi ditimbulkan secara bersamaan oleh seluruh produk. Hal ini
menyebabkan jumlah overhead yang ditimbulkan oleh masing-masing jenis
produk harus diidentifikasi melalui cost driver.

2.2.13. Pengertian Cost driver

Cost driver merupakan faktor yang dapat menerangkan konsumsi biaya-
biaya overhead. Faktor ini menunjukkan suatu penyebab utama tingkat
aktifitas yang akan menyebabkan biaya dalam aktifitas.

Ada dua jenis cost driver, yaitu:

1. Cost driver berdasarkan unit

Cost driver berdasarkan unit membebankan biaya
overhead pada produk melalui penggunaan tarif overhead tunggal
oleh seluruh departemen.
2. Cost driver berdasarkan non unit

Cost driver berdasarkan non unit merupakan faktor-faktor
penyebab selain unit yang menjelaskan konsumsi overhead.

2.2.14. Penentuan Cost driver yang Tepat
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Aktivitas yang ada dalam perusahaan sangat komplek dan banyak
jumlahnya. Oleh karena itu perlu pertimbangan yang matang dalam
menentukan penimbul biayanya atau cost driver.

1. Penentuan jumlah cost driver yang dibutuhkan

Menurut Cooper dan Kaplan dalam Mulyadi (2003:
115), penentuan banyaknya cost driver yang dibutuhkan
berdasarkan pada keakuratan laporan product cost yang
diinginkan dan kompleksitas komposisi output perusahaan.
Semakin banyak cost driver yang digunakan, laporan biaya
produksi semakin akurat. Dengan kata lain semakin tinggi
tingkat keakuratan yang diinginkan, semakin banyak cost driver
yang dibutuhkan.

2. Pemilihan cost driver yang tepat.

Menurut Cooper dan Kaplan (1991: 383) dalam
pemilihan cost driver yang tepat ada tiga faktor yang harus
dipertimbangkan:

a. Kemudahan untuk mendapatkan data yang dibutuhkan
dalam pemilihan cost driver (cost of measurement). Cost
driver yang membutuhkan biaya pengukuran lebih rendah
akan dipilih.

b. Korelasi antara konsumsi aktivitas yang diterangkan oleh

cost driver terpilih dengan konsumsi aktivitas sesungguhnya
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(degree of correlation). Cost driver yang memiliki korelasi
tinggi akan dipilih.

c. Perilaku yang disebabkan oleh cost driver terpilih (behavior
effect). Cost driver yang menyebabkan perilaku yang
diinginkan yang akan dipilih.

2.2.15. Perbandingan Biaya Produk Tradisional dan ABC

Metode ABC memandang bahwa biaya overhead dapat dilacak dengan
secara memadai pada berbagai produk secara individual. Biaya yang
ditimbulkan oleh cost driver berdasarkan unit adalah biaya yang dalam
metode tradisional disebut sebagai biaya variabel.

Metode ABC memperbaiki keakuratan perhitungan harga pokok dengan
mengakui bahwa banyak dari biaya overhead tetap bervariasi dalam proporsi
untuk berubah selain berdasarkan volume produksi.

Dengan memahami apa yang menyebabkan biaya-biaya tersebut
meningkat dan menurun, biaya tersebut dapat ditelusuri kemasing-masing
produk. Hubungan sebab akibat ini memungkinkan manajer untuk
memperbaiki ketepatan kalkulasi biaya produk yang dapat secara signifikan
memperbaiki pengambilan keputusan (Mowen, 1999: 157-158).

2.2.16. Kelelebihan Dan Kelemahan Sistem ABC

Menurut Rayburn (1999: 154) sistem biaya tradisional tidak mengakui
bahwa biaya yang berkaitan dengan non volume bervariasi sejalan dengan
transaksi. Sistem ABC memperbaiki distorsi yang melekat dalam informasi

biaya tradisional berdasar alokasi bertahap yang menggunakan penggerak



32

yang dilakukan oleh volume. Sistem ABC lebih jauh mengakui hubungan
sebab akibat antara penggerak biaya deangan kegiatan. Dengan memusatkan
perhatian pada penggerak biaya kegiatan dalam proses bisnis, manajer dapat
memahami dan bertindak pada penyebab biaya, bukan gejalanya.

Perusahaan dengan biaya overhead yang tinggi, produk yang beragam,
dan berbagai macam ukuran batch pelaksana produksi sangat mungkin
memperoleh manfaat dari Sistem ABC. Sistem ABC menghasilkan banyak
informasi mengenai kegiatan dan sumber daya yang diperlukan untuk
melaksanakan kegiatan tersebut. Dengan menyediakan informasi ini, Sistem
ABC menawarkan bantuan dalam memperbaiki proses kerja dengan
menyediakan informasi yang lebih baik untuk membantu mengidentifikasi
kegiatan yang membutuhkan banyak pekerjaan. Dengan demikian, manajer
memiliki data yang lebih baik dalam mengungkapkan biaya produk atau jasa
yang sesungguhnya.

Lebih jauh lagi, informasi Sistem ABC mendorong perusahaan
mengevaluasi kegiatan untuk mengetahui mana yang tidak bernilai dan dapat
dieliminasi. Umumnya dalam suatu operasi, pekerja banyak menghabiskan
waktu tanpa mendapatkan nilai sebelum dapat melaksanakan pekerjaan yang
produktif. Disamping itu, bila hanya mengidentifikasi kegiatan yang tidak
bernilai, tidak akan mengurangi biaya.

Sebagaimana dengan sistem tradisional yang mengalokasikan overhead
atas penggerak biaya berdasarkan volume, sistem ABC menyediakan data

yang relevan hanya jika biaya setiap kegiatan sejenis dan benar-benar
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proporsional terhadap penggerak biaya. Dua asumsi yang mendasari sistem
ABC adalah sebagai berikut:
1. Biaya dalam setiap pool biaya (cost pool) digerakkan atas kegiatan
yang sejenis (homogen)
2. Biaya dalam setiap pool biaya benar-benar proporsional terhadap
kegiatan.

Sedangkan kelemahan sistem ABC Menurut Rayburn (1999: 155)
menjelaskan bahwa sistem ABC adalah kritik yang diberikan
memperlihatkan bahwa Sistem ABC secara eksplisit dan sistematis
menghubungkan kegiatan dengan pemenuhan keinginan pelanggan. Dengan
menggunakan informasi sistem ABC, manajer dapat mengasumsikan
penghapusan produk bervolume rendah, menggantinya dengan produk baru
yang lebih matang dan memiliki marjin yang lebih tinggi, yang akan
meningkatkan profitabilitas perusahaan.

ABC mungkin dapat juga mengakibatkan kesalahan konsepsi mengenai
penurunan biaya penanganan pesanan penjualan dengan mengeliminasi
pesanan kecil yang menghasilkan marjin yang lebih rendah.

ABC secara khusus tidak menyesuaikan diri dengan prinsip-prinsip
akuntansi yang diterima secara umum. Sistem ABC mendorong
pengalokasian biaya non-produk seperti penelitian dan pengembangan
keproduk. Penekanan informasi ABC dapat juga menyebabkan manajer

secara konstan mendorong pengurangan biaya.
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Tabel 2.3
Kelebihan dan Kelemahan Metode Activity Based Costing
No | Kelebihan Kelemahan
Lebih jauh mengakui hubungan | Kritik yang diberikan memperlihatkan
1 | sebab akibat antara penggerak bahwa Sistem ABC secara eksplisit dan
biaya deangan kegiatan sistematis menghubungkan kegiatan
dengan pemenuhan keinginan pelanggan
Menghasilkan banyak informasi | Bisa mengakibatkan kesalahan konsepsi
2 | mengenai kegiatan dan mengenai penurunan biaya penanganan
sumberdaya yang diperlukan pesanan penjualan dengan mengeliminasi
untuk melaksanakan kegiatan pesanan kecil yang menghasilkan marjin
yang lebih rendah
Informasi Sistem ABC Tidak menyesuaikan diri dengan prinsip-
mendorong perusahaan prinsip akuntansi yang diterima secara
3 | mengevaluasi kegiatan untuk umum
mengetahui mana yang tidak
bernilai dan dapat dieliminasi
Sistem ABC menyediakan data
yang relevan hanya jika biaya
4 | setiap kegiatan sejenis dan
benar-benar proporsional
terhadap penggerak biaya

Sumber: Data diolah

2.3.

Kajian Teori Dalam Islam

2.3.1 Prinsip Produksi Dalam Islam

Pada prinsipnya kegiatan produksi terkait seluruhnya dengan syariat

Islam, dimana seluruh kegiatan produksi harus sejalan dengan tujuan dari

konsumsi itu sendiri. Konsumsi seorang muslim dilakukan untuk mencari

kebahagiaan, demikian pula produksi dilakukan untuk menyediakan barang

dan jasa guna kebahagiaan tersebut. Menurut Hendrianto (2003) dalam

Hendrianto, (2008: 4) ada beberapa implikasi mendasar

bagi kegiatan

produksi dan perekonomian secara keseluruhan, antara lain :
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a. Seluruh kegiatan produksi terikat pada tataran nilai moral dan teknikal
yang Islami

Sejak dari kegiatan mengorganisisr faktor produksi, proses
produksi hingga pemasaran dan  pelayanan kepada konsumen
semuanya harus mengikuti moralitas Islam.

b. Kegiatan produksi harus memperhatikan aspek sosial-kemasyarakatan

Kegiatan produksi harus menjaga nilai-nilai keseimbangan dan
harmoni dengan lingkungan sosial dan lingkungan hidup dalam
masyarakat dalam skala yang lebih luas. Selain itu, masyarakat juga
berhak menikmati hasil produksi secara memadai dan berkualitas.

c. Permasalahan ekonomi muncul bukan saja karena kelangkaan tetapi
lebih kompleks.

Masalah ekonomi muncul bukan karena adanya kelangkaan
sumber daya ekonomi untuk pemenuhan kebutuhan manusia saja,
tetapi juga disebabkan oleh kemalasan dan pengabaian optimalisasi
segala anugerah Allah, baik dalam bentuk sumber daya alam maupun
manusia.

Dari pemaparan implikasi mendasar kegitan produksi di atas, dapat
disimpulkan bahwa kegiatan produksi dalam perspektif Islam bersifat
alturistik, artinya produsen tidak hanya mengejar keuntungan maksimum
saja. Produsen harus mengejar tujuan yang lebih luas sebagaimana tujuan

ajaran Islam yaitu kebahagiaan di dunia dan akhirat. Kegiatan produksi
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juga harus berpedoman kepada nilai-nilai keadilan dan kebajikan bagi
masyarakat.

Masalah produksi ini juga disinggung dalam al-Qur’an yaitu pada
surat As-Sajdah : 27

i
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Dan apakah mereka tidak memperhatikan, bahwasanya kami
menghalau (awan yang mengandung) air ke bumi yang tandus, lalu
kami tumbuhkan dengan air hujan itu tanaman yang dari padanya
makan hewan ternak mereka dan mereka sendiri. Maka apakah
mereka tidak memperhatikan? ”( As-Sajdah : 27)

Ayat di atas mengingatkan kita untuk senantiasa mensyukuri
nikmat Allah dan dari ayat di atas kita juga bisa memahami proses
produksi yang berkesinambungan, yaitu dari Rahmat Tuhan yang melalui
hujan turun ke bumi, yang kemudian dari bumi tumbuh tanaman-tanaman
yang menghasilkan makanan, buah-buahan untuk dikonsumsi manusia dan
penghuni bumi lainnya.

Ayat di atas juga menunjukkan bahwa Allah begitu Maha Pemurah
terhadap makhluknya dan sudah sepantasnya kita juga bersikap murah
(baik) terhadap sesama.

Ayat yang berkaitan dengan faktor produksi tenaga kerja dalam

Surat Huud : 61
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Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka shaleh. Shaleh
berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada
bagimu Tuhan selain Dia. Dia Telah menciptakan kamu dari bumi
(tanah) dan menjadikan kamu pemakmurnya, karena itu mohonlah
ampunan-Nya, Kemudian bertobatlah kepada-Nya, Sesungguhnya
Tuhanku amat dekat (Rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa
hamba-Nya)." (Huud: 61)

G b

Ayat di atas mengindikasikan bahwa Allah menciptakan manusia
untuk memakmurkan bumi. Bumi yang diciptakan Allah merupakan
sumber bahan baku dan manusia merupakan tenaga kerja yang harus
memanfaatkan sumber daya alam tersebut dengan baik. Dalam ayat Al-
Qur’an di atas Allah menegaskan kepada manusia dengan kata
“pemakmur” ini merupakan perintah manusia agar menjadikan alam ini
makmur bukan sebagai perusak. Dalam hal ini maka bisa disimpulkan
bahwa segala macam kegiatan produksi sangat tergantung kepada subyek
yang memproduksi.

Ayat yang berkaitan dengan faktor produksi Modal dalam Surat Al-

Baqarah : 272
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Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka mendapat petunjuk,
akan tetapi Allah-lah yang memberi petunjuk (memberi taufiq) siapa
vang dikehendaki-Nya. Dan apa saja harta yang baik yang kamu
nafkahkan (di jalan Allah), maka pahalanya itu untuk kamu sendiri.
Dan janganlah kamu membelanjakan sesuatu melainkan Karena
mencari keridhaan Allah. dan apa saja harta yang baik yang kamu
nafkahkan, niscaya kamu akan diberi pahalanya dengan cukup
sedang kamu sedikitpun tidak akan dianiaya (dirugikan)”. (Al
Baqarahah : 272)

Modal sangat penting dalam kegiatan produksi. Kata apa saja harta
yvang baik menunjukkan bahwa manusia diberi modal yang cukup oleh
Allah untuk dapat melakukan kegiatan pemenuhan kebutuhannya secara
materi. Modal dapat pula berarti segala sesuatu yang digunakan dan tidak
habis, untuk diputarkan secara ekonomi dengan harapan dari modal
tersebut menghasilkan hasil atau untung yang lebih.

2.3.2 Penetapan Harga

Islam melarang penetapan pengendalian harga, hal ini dijelaskan pada
sebuah hadist yang diriwayatkan oleh imam Imam Lima kecuali Nasa'i

(Terjemahan Bulughul Maram: Hadist ke-632).
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“Anas Ibnu Malik berkata: Pada zaman Rasulullah Shallallaahu 'alaihi
wa Sallam pernah terjadi kenaikan harga barang-barang di Madinah.
Maka orang-orang berkata: Wahai Rasulullah, harga barang-barang
melonjak tingi, tentukanlah harga bagi kami. Lalu Rasulullah
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: "Sesungguhnya Allahlah
penentu harga, Dialah yang menahan, melepas dan pemberi rizki. Dan
aku berharap menemui Allah dan berharap tiada seorangpun yang
menuntutku karena kasus penganiayaan terhadap darah maupun harta
benda." Riwayat Imam Lima kecuali Nasa'i. Hadits shahih menurut Ibnu
Hibban . (Terjemahan Bulughul Maram: Hadist ke-632)

Akan tetapi distorsi pasar yang kompleks dalam sistem perekonomian
modern melahirkan persaingan tidak sempurna dalam pasar. Pada dasarnya
apabila persaingan sempurna berjalan, maka keseimbangan harga di pasar
akan terwujud dengan sendirinya. Namun manusia dalam hal ini sebagai
pelaku pasar tidaklah sempurna. Maka dalam praktek banyak dijumpai
penyimpangan perilaku yang merusak keseimbangan pasar.

Menurut Choir (2010: 3) dalam Manan (1997: 153—158) menjelaskan
bahwa kenaikan harga yang disebabkan oleh ketidaksempurnaan pasar

dalam suatu perekonomian modern, terdiri atas beberapa macam

berdasarkan pada penyebabnya, yakni harga monopoli, kenaikan harga
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sebenarnya, dan kenaikan harga yang disebabkan oleh kebutuhan-
kebutuhan pokok. Dalam hal ini peran pemerintah sangat dibutuhkan untuk
melakukan intervensi pasar dalam rangka mengembalikan kesempurnaan
pasar, salah satunya adalah dengan menetapkan harga pada keempat
kondisi di atas.

Dalam rangka melindungi hak pembeli dan penjual, Islam
membolehkan bahkan mewajibkan melakukan intervensi harga. Menurut
Choir (2010:4) dalam Jalaludin (1991: 99-100) ada beberapa faktor yang
membolehkan intervensi harga antara lain:

a. Intervensi harga menyangkut kepentingan masyarakat yaitu
melindungi penjual dalam hal profit margin sekaligus pembeli dalam
hal purchasing power.

b. Jika harga tidak ditetapkan ketika penjual menjual dengan harga tinggi
sehingga merugikan pembeli.

c. Intervensi harga melindungi kepentingan masyarakat yang lebih luas
karena pembeli biasanya mewakili masyarakat yang lebih luas,
sedangkan penjual mewakili kelompok yang lebih kecil.

Menurut Choir (2010: 5) dalam Karim (2002: 143). Suatu intervensi
harga dianggap zalim apabila harga maksimum (ceiling price) ditetapkan di
bawah harga keseimbangan yang terjadi melalui makanisme pasar yaitu

atas dasar rela sama rela. Secara paralel dapat dikatakan bahwa harga
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minimum yang ditetapkan di atas harga keseimbangan kompetitif adalah
zalim.

2.3.3 Upah

Menurut Dewan Penelitian Perupahan Nasional: Upah adalah suatu
penerimaan sebagai imbalan dari pemberi kepada penerima kerja untuk
suatu pekerjaan atau jasa yang telah dan akan dilakukan, berfungsi sebagai
jaminan kelangsungan hidup yang layak bagi kemanusiaan dan produksi,
dinyatakan atau dinilai dalam bentuk uang yang ditetapkan menurut suatu
persetujuan, undang-undang dan peraturan dan dibayarkan atas dasar suatu
perjanjian kerja antara memberi dan penerima kerja

(http://hafulyon.blogspot.com: Selasa, 20 Oktober 2009).

Islam menggariskan upah dan gaji lebih komprehensif dari pada
Barat. Allah menegaskan tentang imbalan ini dalam Al-Qur’an surat At-

Taubah: 105se bagai berikut:

P
2 e 2

/}if’;'ijg Jﬁyi/j :ﬁlﬁr& Al LS/r:/; o‘;‘:C /*3
RS Ly KT8 aic kil ke ) b
. A _ -

Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan rasul-Nya serta
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan

vang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu
kerjakan.” (At Taubah:105)

i
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Dalam menafsirkan At-Taubah ayat 105 ini, Quraish Shihab
menjelaskan dalam kitabnya Tafsir Al-Misbah (2002: 670-672) sebagai
berikut :

“Bekerjalah kamu, demi karena Allah semata dengan aneka amal yang
saleh dan bermanfaat, baik untuk diri kamu maupun untuk masyarakat
umum, maka Allah akan melihat yakni menilai dan memberi ganjaran amal
kamu itu”.

Tafsir dari “melihat” dalam keterangan diatas adalah menilai dan
memberi ganjaran terhadap amal-amal itu. Sebutan lain daripada ganjaran

adalah imbalan atau upah atau compensation.
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Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan kami
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan kami

beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa
vang Telah mereka kerjakan”. (Al-Nahl: 97)

Dalam menafsirkan Al-Nahl ayat 97 ini, Quraish Shihab menjelaskan
dalam kitabnya Tafsir AlI-Misbah (2002: 341-342) sebagai berikut:

“Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, apapun jenis kelaminnya,
baik laki-laki maupun perempuan, sedang dia adalah mukmin yakni amal
vang dilakukannya lahir atas dorongan keimanan yang shahih, maka
sesungguhnya pasti akan kami berikan kepadanya masing-masing
kehidupan yang baik di dunia ini dan sesungguhnya akan kami berikan
balasan kepada mereka semua di dunia dan di akherat dengan pahala
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vang lebih  baik dan berlipat ganda dari apa yang telah mereka
kerjakan “.

Tafsir dari balasan dalam keterangan di atas adalah balasan di dunia
dan di akhirat. Ayat ini menegaskan bahwa balasan atau imbalan bagi
mereka yang beramal saleh adalah imbalan dunia dan imbalan akhirat.
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Sesunggunya mereka yang beriman dan beramal saleh, tentulah kami
tidak akan menyia-nyiakan pahala orang-orang yang mengerjakan
amalan(nya) dengan yang baik.” (Al Kahfi:30)

Berdasarkan tiga ayat di atas, yaitu At-Taubah 105, An-Nahl 97
dan Al-Kahfi 30, maka Imbalan dalam konsep Islam menekankan pada dua
aspek, yaitu dunia dan akherat. Tetapi hal yang paling penting, adalah
bahwa penekanan kepada akherat itu lebih penting daripada penekanan
terhadap dunia (dalam hal ini  materi).

Surat At-Taubah 105 menjelaskan bahwa Allah memerintahkan kita
untuk bekerja, dan Allah pasti membalas semua apa yang telah kita
kerjakan

Lebih jauh Surat An-Nahl : 97 menjelaskan bahwa tidak ada
perbedaan gender dalam menerima upah / balasan dari Allah. Ayat ini

menegaskan bahwa tidak ada diskriminasi upah dalam Islam, jika mereka

mengerjakan pekerjaan yang sama.
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Sementara itu, Surat Al-Kahfi : 30 menegaskan bahwa balasan
terhadap pekerjaan yang telah dilakukan manusia, pasti Allah balas dengan
adil. Allah tidak akan berlaku zalim dengan cara menyia-nyiakan amal
hamba-Nya. Konsep keadilan dalam upah inilah yang sangat mendominasi
dalam setiap praktek yang pernah terjadi di negeri Islam.

Sehingga dari ayat-ayat Al-Qur’an di atas, dan dari hadits di atas,
maka dapat didefenisikan bahwa : Upah adalah imbalan yang diterima
seseorang atas pekerjaannya dalam bentuk imbalan materi di dunia (Adil
dan Layak) dan dalam bentuk imbalan pahala di akherat (imbalan yang

lebih baik).

2.3.4 Adil

Organisasi yang menerapkan prinsip keadilan dalam pengupahan
mencerminkan organisasi yang dipimpin oleh orang-orang bertagqwa.
Konsep adil ini merupakan ciri-ciri organisasi yang bertaqwa. Al-Qur’an

menegaskan :



Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang
vang selalu menegakkan (kebenaran) Karena Allah, menjadi saksi
dengan adil. dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap
sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. berlaku
adillah, Karena adil itu lebih dekat kepada takwa. dan bertakwalah
kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan”.

a. Adil Bermakna Jelas dan Transparan
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Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara kamu
menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis enggan
menuliskannya  sebagaimana  Allah  mengajarkannya,  meka
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia
bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi
sedikitpun daripada hutangnya. jika yang berhutang itu orang yang
lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak
mampu mengimlakkan, Maka hendaklah walinya mengimlakkan
dengan jujur. dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari
orang-orang lelaki (di antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, Maka
(boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi
vang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa Maka yang seorang
mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi
keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu
menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu
membayarnya. yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih
menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan)
keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu
perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, Maka tidak
ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. dan
persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan
saksi saling sulit menyulitkan. jika kamu lakukan (yang demikian),
Maka Sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan
bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha
mengetahui segala sesuatu”.(Al Bagarah :282)

46
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Dari ayat Al-Qur’an di atas, dapat diketahui bahwa prinsip utama
keadilan terletak pada kejelasan aqad (transaksi) dan komitmen
melakukannya. Aqad dalam perburuhan adalah aqad yang terjadi antara
pekerja dengan pengusaha. Artinya, sebelum pekerja dipekerjakan, harus
jelas dahulu bagaimana upah yang akan diterima oleh pekerja. Upah
tersebut meliputi besarnya upah dan tata cara pembayaran upah. Khusus

untuk cara pembayaran upah, Rasulullah bersabda :
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“Dari Ibnu Umar Radliyallaahu 'anhu bahwa Rasulullah
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: "Berikanlah kepada
pekerja upahnya sebelum mengering keringatnya.” Riwayat Ibnu
Majah.”

Dari hadist di atas dapat diketahui bahawa sesungguhnya seorang
pekerja hanya berhak atas upahnya jika ia telah menunaikan pekerjaannya
dengan semestinya dan sesuai dengan kesepakatan, karena umat Islam
terikat dengan syarat-syarat antar mereka kecuali syarat yang
mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram. Namun, jika ia
membolos bekerja tanpa alasan yang benar atau sengaja menunaikannya

dengan tidak semestinya, maka sepatutnya hal itu diperhitungkan atasnya

(dipotong upahnya) karena setiap hak dibarengi dengan kewajiban. Selama
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ia mendapatkan upah secara penuh, maka kewajibannya juga harus
dipenuhi. Sepatutnya hal ini dijelaskan secara detail dalam “peraturan
kerja” yang menjelaskan masing-masing hak dan kewajiban kedua belah
pihak.

b. Adil Bermakna Proporsional

~ A o £ Y 4 Jj‘,}/ P A
Y way fol#Fl sl F 8 a5

- A7,=> 4
Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang Telah
mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka

(balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka tiada
dirugikan.”
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Maka pada hari itu seseorang tidak akan dirugikan sedikitpun dan
kamu tidak dibalasi, kecuali dengan apa yang Telah kamu kerjakan.
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Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa
yvang telah diusahakannya”,

Ayat-ayat in1 menegaskan bahwa pekerjaan seseorang akan dibalas
menurut berat pekerjaannya itu. Sistem manajemen penggajian, telah
menerapkan konsep ini. Siapapun pekerja atau karyawannya, apakah tua

atau muda, berpendidikan atau tidak, selagi mereka mengerjakan pekerjaan



49

yang sama, maka mereka akan dibayar dengan upah yang sama. Akan
tetapi ilmu bisa membedakan kualitas seseorang, oleh karena itu dengan
ilmu maka akan dilebihkan atau akan ditambahkan bagi mereka yang

berilmu, Allah SWT telah berfirman dalam surat An-Nahl ayat 71 sebagai

berikut.
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Dan Allah melebihkan sebahagian kamu dari sebagian yang lain dalam hal rezki,
tetapi orang-orang yang dilebihkan (rezkinya itu) tidak mau memberikan rezki
mereka kepada budak-budak yang mereka miliki, agar mereka sama (merasakan)
rezki itu. Maka Mengapa mereka mengingkari nikmat Allah (An-Nahl: 71).

¢. Layak Bermakna Sesuai dengan Pasaran
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Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan

janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat
kerusakan;” (Asy-Syu’ra’: 183)

Ayat di atas bermakna bahwa janganlah seseorang merugikan orang

lain, dengan cara mengurangi hak-hak yang seharusnya diperolehnya.
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Dalam pengertian yang lebih jauh, hak-hak dalam upah bermakna bahwa
janganlah mempekerjakan upah seseorang, jauh dibawah upah yang

biasanya diberikan.
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BAB III
METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di UD. Kartika Sari JI. Soekarno Hatta no. 9A
Malang. Peneliti memilih melakukan penelitian di UD. Kartika Sari Malang
dikarenakan ingin mengetahui bagaimanakah penetapan HPP di UD. Kartika
Sari Malang apabila dilakukan penghitungan dengan menggunakan metode
ABC.

Peneliti memilih UD. Kartika Sari daripada UD lainnya dikarenakan
setelah penulis terjun langsung ke UD. Kartika Sari ini perhitungan HPP-nya
masih menggunakan metode tradisional.

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Berdasarkan judul dan rumusan masalah di atas, penelitian yang penulis
angkat adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Metode penelitian
kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi
obyek yang alamiah yakni obyek yang berkembang apa adanya, tidak
dimanipulasi oleh peneliti, dan kehadiran peneliti tidak mempengaruhi
dinamika pada obyek tersebut dimana peneliti adalah instrumen kunci. Dalam
penelitian kualitatif rumusan masalah merupakan fokus penelitian yang masih

besifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti masuk lapangan atau
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situasi tertentu dengan maksud untuk memahami gejala yang kompleks
(Sugiyono, 2008: 14).

Menurut Moleong (2001: 3) metode deskriptif adalah berupa kata-kata
tertulis atau lesan dari fenomena yang diamati baik dengan observasi
wawancara maupun dokumentasi yang relevan. Berdasarkan uraian tersebut
dapat dikemukakan bahwa penelitian deskriptif ini berusaha menggambarkan
objek penelitian berdasarkan fakta dan data serta kejadian berusaha
menghubungkan  kejadian-kejadian  atau objek  penelitian  sekaligus
menganalisanya berdasarkan konsep-konsep yang telah dikembangkan
sebelumnya sehingga memudahkan peneliti dalam memecahkan masalah.

Subjek Penelitian
Subjek peneliti dalam penelitian ini adalah:

1. Responden adalah orang-orang yang merespon atau menjawab
pertanyaan yang bisa memberikan data berupa jawaban lisan melalui
wawancara, adapun yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah
pemilik dan karyawan di UD. Kartika Sari.

2. Paper atau dokumen adalah sumber data yang berupa catatan, dengan
cara mencatat data-data yang sesuai dengan permasalahan, misalnya
data catatan tentang laporan keuangan perusahaan terkait.

Teknik Pengambilan Sampel

Dalam penelitian kualitatif ini penulis menggunakan teknik purposive

sampling. Menurut Sugiyono (2008: 218) purposive sampling adalah teknik
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pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu yakni sumber
data dianggap paling tahu tentang apa yang diharapkan, sehingga
mempermudah peneliti menjelajahi obyek atau situasi yang sedang diteliti, yang
menjadi kepedulian dalam pengambilan sampel penelitian kualitatif adalah
tuntasnya pemerolehan informasi dengan keragaman variasi yang ada, bukan
pada banyak sampel sumber data.

Sugiyono (2008: 219) mengemukakan bahwa penentuan sampel dalam
penelitian kualitatif tidak didasarkan pada perhitungan statistik. Sampel yang
dipilih berfungsi untuk mendapatkan informasi yang maksimum.

Data dan Jenis Data

Menurut Moleong ( 2002:112 ) penelitian ini menggunakan dua jenis
data yakni :
1. Data Primer

Data yang diperoleh langsung dari sumber aslinya yaitu instansi
atau perusahaan yang menjadi objek penelitian yang berupa kata-kata
atau tindakan dari informan. Dalam hal ini yang dimaksud adalah data
yang diperoleh peneliti dari hasil wawancara dengan pihak pemilik dan
karyawan UD “Kartika Sari” maupun dengan pihak-pihak terkait
mengenai accounting yang dilakukan UD. Kartika Sari Malang dalam
menentukan HPP. Data yang bisa diambil berupa kata-kata atau

tindakan yang dilakukan dalam accounting dan proses produksi UD.
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Kartika Sari. Data bisa berupa laporan keuangan, data rekening listrik,
air dan lain sebagainya.
2. Data Sekunder

Data sekunder diperoleh atau dikumpulkan dari sumber-sumber
yang telah ada, yang berupa dokumen-dokumen laporan-laporan dan
arsip-arsip lain yang relevan. Menurut Moleong (2002: 113-114) bisa
berasal dari sumber-sumber tertulis (buku, majalah ilmiah, arsip,
dokumen pribadi dan dokumen resmi). Atau sumber-sumber berupa
gambar dan sumber-sumber data statistik. Adapun data yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah berupa visi, misi, tujuan, struktur organisasi,
dokumen-dokumen perusahaan serta catatan-catatan lain mengenai
accounting yang dilakukan UD. Kartika Sari.

3.6. Teknik Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data,
tanpa mengetahui teknik pengumpulan data maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan, dalam
penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :

1. Observasi terus terang atau tersamar
Menurut Sutrisno Hadi (2003) dalam Sugiyono (2008: 145)Metode
Observasi adalah metode pengumpulan data di mana penyelidik mengadakan

pengamatan secara langsung terhadap situasi yang kompleks dan merupakan
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suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis yang
mengutamakan pengamatan dan ingatan.

Menurut Sanafiah Faisal (1990) dalam Sugiyonoo ( 2008: 226 )
observasi adalah metode pengumpulan data dimana penyelidik
mengadakan pengamatan secara langsung terhadap suatu benda, kondisi
atau situasi, proses atau perilaku. Dengan metode observasi, peneliti
terjun secara langsung, diantaranya menggunakan panca indra dalam
mengamati dan memperhatikan objek yang diteliti kemudian mencatat
kejadian yang dianggap penting.

Dalam malakukan observasi ini peneliti menggunakan observasi
metode terus terang atau tersamar dimana peneliti dalam melakukan
pengumpulan data menyatakan teus terang kepada sumber data, bahwa
sedang melakukan penelitian. Jadi mereka yang diteliti mengetahui sejak
awal sampai akhir tentang aktivitas peneliti. Tetapi dalam saat tertentu
peneliti juga tidak terus terang atau tersamar dalam observasi, hal ini
untuk menghindari jika data yang dicari merupakan data yang masih
dirahasiakan, kemungkinan jika dilakukan dengan terus terang, maka
peneliti tidak diijinkan untuk melakukan observasi.

Wawancara

Menurut Moleong (2002: 186) Wawancara atau kuesioner lisan,
adalah percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh dua

pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan
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terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Dalam hal
ini, peneliti melakukan tanya jawab atau wawancara secara langsung
kepada pemilik dan karyawan UD. Kartika Sari Malang.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode wawancara
Semi terstruktur yakni menurut Sugiyono (2008: 233) metode wawancara
semiterstruktur, dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas. Tujuan dari
wawancara ini adalah untuk menemukan permasalahan lebih terbuka,
dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya.
Dalam melakukan wawancara peneliti akan mendengarkan secara teliti
dan mencatat apa yang akan dikemukakan oleh informan.

Dalam pelaksanaannya penulis akan mewawancarai pihak-pihak
yang berhubungan dengan bidang accounting dalam hal ini adalah
pemilik dan karyawan UD “Kartika Sari” Malang.

Dokumentasi

Menurut Arikunto (2002: 206). Metode dokumentasi, yaitu
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda, dan sebagainya.
Dalam hal ini peneliti memanfaatkan arsip atau data-data yang
berhubungan dengan sejarah berdirinya UD. Kartika Sari, tujuan, jumlah
karyawan atau pegawai, accounting dan lain sebagainya. Hal ini

dilakukan untuk mendapatkan landasan teori dan data yang dapat
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menunjang penelitian guna memperoleh data tentang segala penjelasan,
serta menunjang validitas dan efektifitas dalam pengambilan data.

Triangulasi

Menurut Sugiono (2008: 241) mengatakan, dalam teknik
pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data
yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan
sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data
dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang
sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data
dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber.

Triangulasi teknik, berarti peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari
sumber yang sama. Peneliti menggunakan observasi partisipatif,
wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk sumber data yang sama
secara serempak. Triangulasi sumber berarti, untuk mendapatkan data dari
sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama.

Dalam hal triangulasi, Stainback (1998) dalam Sugiono (2008:
241) menyatakan bahwa “The aim is not to determine the truth about
some social phenomenon, rather the purpose of triangulation is to increase
one’s understanding of what ever is being investigated” . Tujuan dari

triangulasi bukan untuk mencari kebenaran tentang beberapa fenomena,
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tetapi lebih pada peningkatan pemahaman peneliti terhadap apa yang
telah ditemukan.

Tujuan penelitian kualitatif memang bukan semata-mata
mencari kebenaran, tetapi lebih pada pemahaman subyek terhadap dunia
sekitarnya. Selanjutnya Mathinson (1988: 23), mengemukakan bahwa
nilai dari teknik pengumpulan data dengan triangulasi adalah untuk
mengetahui data yang diperoleh convergent (meluas), tidak konsisten atau
kontradiksi. Oleh karena itu dengan menggunakan teknik triangulasi
dalam pengumpulan data, maka data yang diperoleh akan lebih konsisten,
tuntas dan pasti. Dengan triangulasi akan lebih meningkatkan kekuatan
data, bila dibandingkan dengan satu pendekatan.

3.7. Model Analisa Data

Menurut Sugiyono (2008: 244 ) analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang telah diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data
kedalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari,
dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun
orang lain.

Sugiyono (2008: 246) mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus

sampai tuntas sehingga data mencapai kejenuhan.



59

Sugiyono (2008: 244) menyatakan bahwa analisis data adalah proses
mencari dan menyusun data secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah
dipahami dan temuannya dapat diinformasikan pada orang lain.

Menurut Moleong (2002: 103) langkah analisis data yang penulis
lakukan adalah sebagai berikut:

a) Menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu:
wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan,
dokumen resmi seperti laporan keuangan, gambar, foto, dan lain
sebagainya.

b) Menyusun data dalam satuan-satuan.

¢) Memeriksa keabsahan data, melakukan penafsiran data dan mengolah
hasil sementara data menjadi sebuah kesimpulan,

Dari penjelasan di atas metode analisa yang digunakan oleh penulis
dapat digambarkan sebagaimana tabel berikut:

3.8. Krangka Berfikir

Mlendetekei BEOP
ek oappotien alitivitas
Idetirikaci ditivitas
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} erdas akan ABC
Alokiaci setisp kommporer l
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l peretap i HPP derngam metade
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Paparan Data Hasil Penelitian
4.1.1 Sejarah Singkat UD.Kartika Sari

UD. Kartika Sari merupakan usaha home industri yang bergerak
dibidang furnitur. Usaha furniture ini terletak di JI. Soekarno Hatta no. 9A
Malang. Awal berdirinya UD. Kartika Sari ini bertepatan pada 13 Maret 2002.
Usaha UD. Kartika Sari ini didirikan oleh Bapak Seswanto. Beliau
mendirikan UD Kartika Sari ini adalah untuk mencari kesibukan serta untuk
menambah pendapatan rumah tangga. Usaha ini pada awalnya hanya
dijalankan oleh beliau beserta dua orang karyawannya.

Kegiatan produksi UD. Kartika Sari dimulai dari proses pembuatan,
pemasaran dan pengiriman barang semuanya dilakukan oleh Bapak Seswanto
bersama dua orang karyawannya tersebut.

Kegiatan produksi tersebut masih dilakukan secara manual, termasuk
dalam hal pemasaran masih dilakukan dari mulut kemulut sampai akhirnya
bisa menarik pelanggan yang begitu banyak. Dengan adanya permintaan
masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya yang semakin hari semakin
berkembang, maka usaha furniture ini dituntut untuk mampu memproduksi

dalam jumlah yang besar. Dengan adanya peningkatan yang terjadi dalam
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UD. Kartika Sari ini pada bulan Agustus 2007, jumlah karyawan Bapak
Seswanto bertambah menjadi 6 orang.
4.1.2 Faktor —Faktor yang Menguntungkan
Adapun faktor-faktor yang menguntungkan antara lain karena letak
usaha sangat strategis. Karena mengingat letak usaha terletak persis di
samping jalan raya, sehingga mudah untuk dijangkau. Disamping itu letak
UD. Kartika Sari ini sangat dekat dengan keramaian kota, dan banyak
aktivitas sosial yang terjadi di daerah ini. Selain itu letak usaha juga sudah
terkenal di daerah Malang akan hasil produksi furniture, yaitu J1. Soekarno
Hatta.
Faktor-faktor lain yang menguntungkan sehubungan dengan letak
perusahaan adalah sebagai berikut:
a. Faktor Tenaga Kerja
Untuk faktor tenaga kerja dalam usaha furniture ini sudah cukup
banyak serta para pekerja furniture ini sudah cukup handal dan ahli
dalam pembuatan furniture tersebut, dimana semua itu dapat menunjang
perkembangan perusahaan dari tahun ke tahun.
b. Faktor Promosi
Dalam hal pasar usaha furniture ini sudah mempunyai pelanggan

tersendiri dan untuk promosi serta perluasan pangsa pasarnya usaha
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furniture ini dilakukan dengan cara dari mulut ke mulut dan
menawarkan langsung kekonsumen.
Faktor Bahan Baku

Faktor bahan baku atau bahan mentah merupakan faktor yang
harus diperhatikan atau dipertimbangkan. Hal ini disebabkan karena
bahan baku pengaruhnya sangat besar terhadap pengeluaran biaya dalam
hal mendapatkan keuntungan. Dalam hal ini perusahaan tidak
mengalami kesulitan dalam memperoleh bahan bakunya, karena Usaha
Furniture ini menjalin kerja sama dengan Usaha Furniture yang berada

di Pasuruan Jawa Timur.

4.1.3 Personalia

a.

Jumlah Karyawan

Jumlah karyawan yang bekerja di UD. Kartika sari adalah 6 orang.

Semuanya adalah karyawan tetap.

b. Jam Kerja Karyawan

Jam kerja karyawan yang ditetapkan pada Usaha Furniture UD.

Kartika Sari adalah delapan jam dalam satu hari termasuk jam istirahat

selama satu jam.

Untuk lebih jelasnya adalah sebagai berikut:
Senin — Sabtu : 07.00 - 16.00

(Istirahat) : 11.30-12.30
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c. Sistem Upah dan Penggajian
Sistem upah dan penggajian yang berlaku di perusahaan ini adalah
sistem borongan. Dimana upah yang diberikan kepada karyawan adalah
tergantung dengan jenis produk yang bisa dihasilkan.
4.1.4 Produksi dan Hasil Produksi
Jalannya proses produksi pada usaha UD. Kartika Sari ini dimulai dari
masih berupa bahan baku hingga menjadi barang, jadi bersifat terus menerus
(continous process).
a) Bahan baku yang digunakan

Bahan baku yang digunakan dalam proses produksi Usaha UD.
Kartika Sari adalah kayu sebagai bahan mentahnya. Kayu adalah bahan
baku yang utama dalam produksi furniture ini. Di mana kayu sebagai
bahan pokok yang akan dibentuk menjadi barang setengah jadi dan
kemudian menjadi barang jadi.

Selain bahan baku mentah ada juga bahan yang harus disiapkan
dalam pembuatan furniture agar dapat memperoleh hasil yang bagus dan
memuaskan. Bahan tersebut adalah bahan mentah tak langsung atau dapat
juga disebut sebagai bahan pembantu, bahan pembantunya antara lain:

1. Paku
2. Kertas gosok

3. Lem rajawali
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4. Lem cina
b) Mesin dan peralatan yang digunakan:
Dalam melaksanakan proses produksi furniture menggunakan
peralatan yang sederhana. Adapun mesin dan peralatan yang digunakan
dalam proses produksi adalah sebagai berikut:
1. Gergaji mesin
2. Bor mesin
3. Profil
4. Kompresor
5. Palu
6. Tang
7. Tata duduk
8. Tata manual
9. Meteran
10. siku

c) Hasil produksi

Setiap perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur pasti
melakukan proses produksi dan mempunyai hasil produksi, hasil produksi
adalah sejumlah barang atau produk yang dihasilkan proses produksi yang

nantinya akan dipasarkan dan dapat memberikan laba.
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Adapun hasil produksi dari Usaha UD. Kartika Sari Malang ini
adalah sebagai berikut:
1. Daun pintu
2. Daun jendela
3. Kusen

4. Rak dapur

4.1.5 Pemasaran

a.

Daerah pemasaran

Setelah UD. Kartika Sari berhasil memproduksi daun pintu, daun
jendela, kusen dan rak dapur sebagai hasil dari barang produksinya,
kemudian akan timbul kegiatan berikutnya, yakni suatu kegiatan
bagaimana menjual atau memasarkan barang produksinya tersebut.
Daerah pemasaran adalah faktor yang berperan penting dalam usaha UD.
Kartika Sari untuk meningkatkan produktifitasnya.

Daerah pemasaran hasil produksi UD. Kartika Sari ini meliputi
daerah kabupaten Malang, kota Malang dan kota Batu
Saluran distribusi

Penentuan saluran distribusi merupakan salah satu diantara
keputusan manajemen yang paling penting dibidang pemasaran. Selainitu
distribusi juga merupakan saluran pemindahan produk dari produsen

sampai kekonsumennya. Dalam hal ini yang digunakan oleh UD. Kartika
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Sari untuk menyalurkan produknya menggunakan dua saluran distribusi,
yaitu:
1. Produsen ——— Konsumen
2. Produsen —» Pedagang ——» Konsumen
c. Harga dan kebijakan harga
Setelah melakukan wawancara dengan pemilik maka dapat diketahui
bahwa UD. Kartika Sari dalam menentukan harga jual dari produksinya
adalah sebanding dengan harga jual yang ditetapkan oleh biaya produksi
secara keseluruhan kemudian ditambah dengan sejumlah laba yang diinginkan
atau cost plus priching method.
d. Penjualan dan pembayaran
Dalam menentukan kebijaksanaan penjualan UD. Kartika Sari
menggunakan dua cara atau metode, yaitu penjualan secara tunai dan
penjualan secara kredit. Penjualan secara tunai atau kredit ini diserahkan
sepenuhnya kepada konsumen dengan beberapa perjanjian yang telah
disepakati oleh kedua belah pihak sebelumnya.
4.1.6 Penggolongan Biaya
Di dalam UD. Kartika Sari terdapat beberapa biaya yang dapat
diklasifikasikan sebagai berikut:
a. Biaya bahan baku

b. Biaya tenaga kerja langsung



c. Biaya overhead:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

Biaya listrik produksi

Biaya telepon

Biaya Bahan baku pendukung
Biaya asuransi

Biaya pemeliharaan mesin
Biaya sewa tempat

Biaya bahan bakar mobil

4.1.7 Sistem Akuntansi Biaya

67

Secara umum UD. Kartika Sari belum menetapkan sistem pembukuan

tentang perhitungan HPP-nya yang sesui dengan SAK, akantetapi setelah

mewawancarai pemilik dapat diketahu bahwa sistem akuntansi biaya dalam

perusahaan atau UD. Kartika Sari ini berhubungan dengan metode yang

digunakan perusahaan dalam menentukan HPP pada UD. Kartika Sari

disajikan dengan menggunakan metode full costing dengan sistem akuntansi

biaya historis dan produksi adalah produksi massa berdasarkan proses.

HPP dihitung dengan cara menjumlahkan seluruh biaya produksi

kemudian dibagi dengan unit produksi yang dihasilkan sehingga akan

menghasilkan biaya produksi perunit atau dengan kata lain menggunakan

metode tradisional.



4.2 Pembahasan Data Hasil Penelitian

4.2.1. Perhitungan HPP berdasarkan metode tradisional:

a. Data jumlah produksi tahun 2010
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UD. Kartika Sari menghitung HPP-nya setiap akhir bulan.

Kemudian pada akhir tahun HPP-nya yang dikumpulkan tiap bulan

diakumulasikan menjadi satu. Berikut ini rincian data-data biaya yang

diperlukan serta perhitungan HPP untuk setiap produk menurut UD.

Kartika Sari tahun 2010.
TabeL 4.4
UD.Kartika Sari

Jumlah Produksi Tahun 2010
No | Jenis produksi | Jumlah produksi
1 | Daun pintu 3120
2 | Daun jendela 5240
3 | Kusen 742
4 | Rak dapur 116
Total 9218

Sumber: UD.Kartika Sari

b. Biaya bahan baku tahun 2010

Bahan baku yang digunakan untuk membuat produk pada UD.

Kartika Sari adalah kayu. Perbandingan jumlah bahan baku yang

berbeda menentukan jenis produk yang akan dihasilkan. Biaya

pemakaian bahan baku dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 4.5

UD Kartika Sari
Biaya Bahan Baku Tahun 2010
No Jenis produksi Jumlah Biaya
1 | Daun pintu 2433600000
2 | Daun jendela 235800000
3 | Kusen 601020000
4 | Rak dapur 187920000
Total 3458340000
Sumber:UD.Kartika Sari

c. Biaya Tenaga Kerja

Tenga kerja langsung adalah sumber daya manusia yang
digunakan secara langsung dalam proses produksi atau dengan kata
lain tenaga kerja yang berperan secara langsung dalam rangka
menghasilkan suatu produk. Jadi dapat disimpulkan bahwa biaya
tenaga kerja yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk memberikan

timbal balik atas tenaga yang dikeluarkan dari para pekerja pada UD

Kartika Sari.

Pada UD. Kartika Sari biaya tenaga kerja langsung diberikan
setiap hari dengan cara mengalikan setiap unit yang berhasil

diproduksi, dan berikut rinciannya:

Tabel 4.6
UD.Kartika Sari
Biaya Tenaga kerja langsung Tahun 2010
No | Jenis produksi BTKL
1 | Daun pintu 140400000
2 | Daun jendela 131000000
3 | Kusen 25970000
4 | Rak dapur 8120000




70

| | Total 305490000
Sumber:UD.Kartika Sari

d. Biaya Overhead

Biaya overhead pada UD. Kartika Sari adalah semua biaya
produksi selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung.
Biaya overhead UD. Kartika Sari yang terjadi selama tahun

2010 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.7
UD.Kartika Sari
Biaya Overhead Tahun 2010
No Biaya Overhead Jumlah
1 | Biaya bahan tak langsung 111019000
2 | Biaya listrik produksi 4565000
3 | Biaya telepon 6123000
4 | Biaya sewa tempat 7000000
5 | Biaya pemeliharaan mesin 1245000
6 | Biaya bahan bakar mobil 3500000
7 | Biaya asuransi 2712000
TOTAL 136164000
Sumber:UD.Kartika Sari

Perusahaan membebankan biaya overhead pabrik ke masing-
masing jenis produk sama yaitu sebesar total biaya overhead dibagi
dengan total jumlah produksi. Berikut ini perhitungan tarif overhead
perjenis produk.

Tarif BOP: Total BOP
Total Unit

Tarif BOP: 136164000
9218 Unit
:14771,53396/Unit
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Tabel 4.8
UD.Kartika Sari
BOP Metode Tradisional
No | Jenis Produk | BOP/Unit 2 Unit > BOP Metode Tradisional
1 Daun Pintu 14771,53396 3120 46087185,96
2 | Daun Jendela 14771,53396 5240 77402837,95
3 Kusen 14771,53396 742 109604782
4 | Rak Dapur 14771,53396 116 1713497,939

Sumber:Data diolah

Dari hasil perhitungan di atas dapat diketahui bahwa besarnya
pembebanan biaya overhead perjenis produk adalah sama untuk semua
jenis produk. Hal inilah yang menimbulkan distorsi biaya karena

aktivitas yang dilakukan untuk menghasilkan produk berbeda-beda

dan tentunya akan menimbulkan biaya yang berbeda pula.

4.2.2. HPP Menurut Metode Tradisional
Setelah diketahui biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan

biaya overhead pabrik, maka dapat ditentukan besarnya HPP produksi

perusahaan sebagai berikut:

Perhitungan HPP

Tabel 4.9
UD.Kartika Sari

Berdasrkan Metode Tradisional

HPP Daun pintu Daun Jendela Kusen Rak dapur
Biaya bahan baku | 2433600000 23580000 601020000 | 187920000
Biaya TKL 120400000 131000000 | 25970000 8120000
BOP 46087186 77402838 | 10960479 1713498
HPP 2620087186 444202838 | 637950479 | 197753498

Sumber: Data diolah
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4.2.3. Analisa Data

HPP yang diterapkan oleh UD. Kartika Sari telah mengalami distorsi
karena dalam membebankan biaya overhead-nya ke masing-masing produk
hanya digunakan satu dasar pembebanan yang berdasarkan unit yaitu jumlah
produksi. Padahal tidak semua biaya overhead yang terjadi disebabkan oleh
pemicu-pemicu yang berdasarkan jumlah produksi.

ABC merupakan pendekatan penentuan biaya produk yang
membebankan biaya ke produk atau jasa berdasarkan sumber daya yang
disebabkan karena aktivitas. Sesuai dengan perkembangan perusahaan
manufaktur saat ini, di mana total biaya perusahaan tidak hanya di dominasi
oleh biaya produksi saja. Maka biaya non-produksi seperti biaya-biaya
administrasi dan umum juga ikut diperhitungkan dalam penentuan HPP.
Dalam sistem biaya berdasarkan aktivitas ini ada dua tahap yang harus
dilakukan yaitu membebankan sumber daya ke aktivitas dan membebankan
biaya aktivitas ke produk. Berbeda dengan metode tradisional di mana biaya
tidak di lacak berdasarkan aktivitas tetapi melalui suatu unit organisasi.

ABC terjadi dalam dua fase utama. Pertama, menentukan biaya
aktivitas-aktivitas yang signifikan, hal ini merupakan suatu kaitan utama
antara memperbaiki akurasi kalkulasi biaya dan memperbaiki kinerja usaha.
Kedua, membebankan biaya aktivitas ke produk atau objek, merupakan proses

perhitungan HPP berdasarkan konsumsi setiap produk terhadap aktivitas.
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4.2.4. Tahap-Tahap Dalam Merancang Penerapan ABC Sistem Untuk
Penentuan HPP

1. Tahap Pertama
Dalam tahap pertama ini akan dilakukan penggolongan biaya
ke dalam pusat aktivitas dan menentukan cost-driver dari pusat aktivitas.
Dalam perhitungan ini penulis hanya memfokuskan perhatian pada
biaya overhead, karena hanya proses pembebanan biaya overhead
pabrik pada ABC yang berbeda dengan proses alokasi pada sistem
tradisional.
a) Pengidentifikasian berbagai biaya aktivitas
Pada tahap awal dari penerapan ABC ialah menggolongkan
aktivitas yang dilakukan pada UD. Kartika Sari pengidentifikasian
aktivitasini dimaksudkan ke dalam beberapa kelompok yang mempunyai
interpretasi yang mudah dan jelas serta sesuai denagn segmen-segmen
proses produksi yang ada.
Biaya-biaya yang berdasarkan aktivitas pada UD. Kartika Sari
dapat diklasifikasikan menjadi empat kategori:
1. Biaya aktivitas berlevel unit:
Merupakan jenis aktivitas yang dikategorikan setiap kali satu
unit produk diproduksi, sehingga besar kecilnya biaya dipengaruhi oleh
jumlah unit yang dihasilkan yang tergolong dalam biaya ini adalah

sebagai berikut:
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v' Biaya bahan tidak langsung
v' Biaya bahan bakar
2. Biaya aktivitas berlevel Batch
Adalah jenis aktivitas yang dikerjakan setiap kali satu batch
produk yang diproduksi, namun bersifat tetap apabila dihubungkan
dengan dengan jumlah unit produk yang diproduksi oleh setiap
batc,.yang tergolong dalam biaya ini adalah:
v' Biya sewa tempat
v' Biaya pemeliharaan mesin
3. Biaya aktivitas berlevel produk
Adalah aktivitas yang dikerjakan untuk mendukung berbagai
produk yang diproduksi oleh perusahaan, biaya ini ditimbulkan karena
aktivitas tersebut mengkonsumsi masukan untuk mengembangkan
produk atau memungkinkan produk untuk diproduksi atau dijual. Biaya
ini dapat dilacak pada produk secara individual, namun tidak
dipengaruhi oleh jumlah produk atau batc produk yang diproduksi. Pada
UD. Kartika Sari Tidak terdapat aktivitas kelompok ini.
4. Biaya aktivitas berlevel fasilitas:
Merupakan biaya yang diguanakan untuk menopang aktivitas

proses pemanufakturan secara umum. Yang diperlukan untuk
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menyediakan fasilitas produk dalam memproduksi produk. Biaya ini
tidak berhubungan dengan volume atau bauran produk yang diproduksi.
Yang tergolong dalam biaya ini adalah sebagai berikut:
v' Biaya telepon
v' Biaya listrik
v' Biaya asuransi
Untuk lebih memudahkan biaya-biaya overhead ke dalam
pengelompokan biaya tersebut dibuat daftar aktivitas yang dapat dilihat
pada tabel berikut:
Tabel 4.10

UD.Kartika Sari
Daftar Aktivitas dan Klasifikasi aktivitas

No | Biaya dalam Aktivitas Overhead | Level Aktivitas
1 | Biaya bahan tidak langsung Unit
2 | Biaya bahan bakar Unit
3 | Biaya pemeliharaan mesin Batch
4 | Biaya sewa tempat produksi Batch
5 | Biaya telepon Fasilitas
6 | Biaya listrik Fasilitas
7 | Biaya asuransi Fasilitas

Sumber: Data diolah

Penjelasan:
1) Bahan tidak langsung
Bahan tak langsung digolongkan ke dalam level unit karena
penggunaan tak langsung ini dipengaruhi banyaknya unit yang
diproduksi. Maka pembebanannya didasarkan pada unit produksi.

2) Pemeliharaan mesin



3)

4)

5)

6)

76

Aktivitas ini digolongkan ke level bacth. Aktivitas ini
berkaitan dengan penggantian part mesin. Aktivitas ini didasarkan
atau dilakukan saat alat/mesin telah melakukan produksi dalam
kapasitas optimalnya sehingga pembebanannya di dasarkan pada
pemakaian jam mesin.

Listrik

Listrik adalah biaya yang timbul akibat dari penggunaan
listrik penjalan mesin. Sehingga biaya listrik merupakan salah satu
fasilitas.

Telepon

Telepon merupakan salah satu fasilitas yang digunakan
untuk  melakukan  kegiatan operasional. = Pembebanannya
didasarkan pada )’ unit produksi.

Asuransi

Asuransi merupakan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan
untuk menopang proses umum manufaktur suatu pabrik, maka
digolongkan sebagai aktivitas berlevel fasilitas.

Sewa tempat
biaya sewa tempat timbul karena digunakan untuk menopang

produsi, dalam produksi ini dihitung selama satu tahun penuh.
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Aktivitas yang mengkonsumsi biaya ini adalah jam mesin untuk

produksi.

b) Menghubungkan biaya dengan fasilitas

Langkah ini dilakukan dengan menelusuri biaya terhadap
aktivitas-aktivitas yang memicu. Penelusuran merupakan pembebanan
aktual dari biaya keobjek biaya dengan menggunakan ukuran yang dapat
diamati pada konsumsi sumberdaya oleh objek biaya. Penelusuran biaya
ke objek biaya dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan
menggunakan penelusuran langsung dan penelusuran penggerak.

Penelusuran langsung adalah suatu proses pengidentifikasian dan
pembebanan biaya yang berkaitan secara fisik jumlah pasti sumber daya
yang dikonsumsi oleh objek biaya. Sedangkan penelusuran penggerak
untuk membebankan biaya adalah menggunakan penggerak untuk
membebankan biaya keobjek biaya. Untuk mencari penggerak aktivitas
(Activity Driver), dikumpulkan infirmasi tentang jumlah penggerak yang
dikonsumsi oleh setiap aktivitas.

Untuk biaya bahan baku, biaya sewa gedung dan biaya tenaga
kerja langsung tidak ditelusuri kemasing-masing aktivitas. Hal ini
karena biaya-biaya tersebut telah melekat pada tiap-tiap produk.
Sehingga biaya biaya tersebut tergantung pada banyaknya produksi. Jadi

yang akan ditelusuri adalah biaya Overhead yang aktivitasnya
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diklasifikasikan kedalam tiga kategori aktivitas yaitu aktivitas berlevel

unit, aktifitas berlevel batch dan aktivitas berlevel fasilitas.

Tabel 4.11
UD.Kartika Sari
Pengelompokan biaya Overhead pada kelompok aktivitas
No Biaya dalam Tingkat Aktivitas Jumlah biaya
1 | Aktivitas Berlevel Unit
- Bahan tidak langsung 111019000
- Bahan bakar 3500000
Jumlah biaya dalam aktivitas unit 114519000
2 | Aktivitas Berlevel Batch
- Pemeliharan mesin 1245000
- Sewa tempat 7000000
Jumlah biaya dalam aktivitas batch 8245000
3 | Aktivitas berlevel fasilitas
- Listrik 4565000
- Telepon 6123000
- Asuransi 2712000
Jumlah biaya dalam aktivitas fasilitas 13400000

Sumber: Data diolah

¢) Menentukan kelompok-kelompok biaya (cost pool) yang homogen
Pada tahap ketiga ini, biaya-biaya overhead tesebut kemudian
dikelompokkan berdasarkan kelompok biaya yang homogen, untuk
menentukan pusat aktivitas (cost pool) dan cost driver-nya. Kelompok
biaya yang homogeny (homogenius cost pool) adalah sekumpulan biaya
overhead yang dihubungkan secara logis dengan tugas-tugas yang
dilaksanakan dan berbagai macam biaya tersebut dapat diterangkan oleh
cost driver tunggal. Jadi, agar dapat dimasukkan kedalam suatu

kelompok biaya yang homogen, aktivitas-aktivitas overhead harus
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dihubungkan secara logis dan mempunyai rasio konsumsi yang sama
untuk semua produk. Secara jelasnya pengelompokan biaya yang

homogen ini dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.12
UD.Kartika Sari
Penggolongan Biaya Kedalam Pusat Aktivitas (cost pool)
No | Pengelompokan Cost Pool Coost Driver Coost Pool
1 | Aktivitas Berlevel Unit
Pool 1
- Biaya bahan tidak langsung Jumlah unit produk | 111019000
- Biaya bahan bakar Jumlah unit produk 3500000
2 | Aktivitas Berlevel Batch
Pool 2
- Biaya sewa tempat pemakaian jam mesin 7000000
- Biaya pemeliharaan mesin pemakaian jam mesin 1245000
3 | Aktivitas berlevel fasilitas
Pool 1
- Biaya telepon Jumlah unit produk 6123000
Pool 3
- Biaya Listrik Pemakaian jam TKL 4565000
- Biaya asuransi Pemakaian jam TKL 2712000
Jumlah biaya 136164000

Sumber: Data diolah

d) Penentuan besarnya cost driver
Untuk menentukan cost driver didasarkan pada jumlah produksi,

jam mesin dan jumlah jam tenaga kerja langsung.

Tabel 4.13
UD.Kartika Sari
Cost Driver Untuk Setiap Pusat Biaya
Pusat Aktivitas Cost Daun | Daun | Kusen | Rak | Jumlah
Driver | Pintu | Jendela Dapur
- Pendukung Produksi Jumlah 3120 5240 742 116 9218
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Produksi
- Pemakaian Jam Jam 775 853 603 305 2536
Mesin Mesin
- Pemakaian Jam TKL Jam 4652 5746 3276 1542 15216
TKL

Sumber: Data diolah

- Pusat aktivitas pendukung produk atau jumlah unit produksi dihitung
berdasrkan jumlah produksi masing-masing produk selama setahun.
Pada tahun 2010 produksi daun pintu adalah3120 Unit, produksi daun
jendela 5240 unit, produksi kusen742 Unit , dan produksi rak dapurl16
Unit.

Pusat aktivitas pemakaian mesin diukur dengan cost driver jam mesin,
berdasarkan hasil wawancara penulis dengan pemilik maka pemakaian
jam mesin untuk daun pintu adalah 775 jam, daun jendela 853 jam,
kusen 603 jam dan rak dapur adalah 305 jam.

Pusat aktivitas pemakaian jam tenaga kerja langsung adalah untuk satu
hari tenaga langsung bekerja selama 8 jam maka jam tenaga kerja
langsung adalah 8 jam x 317 hari x 6 pegawai maka hasilnya adalah
15216 jam, dengan rincian daun pinu 4652 jam, daun jendela 5746 jam,
kusen 3276 jam, dan rak dapur 15216 jam.

e) Penentuan tariff kelompok (pool rate)

Langkah berikutnya adalah menghitung tariff kelompok yang

diperoleh dengan cara membagi biaya kelompok dengan pemicu biaya
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(cost driver) kelompok. Perhitungan tariff masing-masing kelompok

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.14
UD.Kartika Sari
Tarif Kelompok Per-cost Driver

Cost Total Cost Tarif pool
Pool | Cost pool Driver Per-cost driver
Dasar Jumlah | Satuan
1 111019000 | Jumlah unit 9218 Unit 13087,65459
3500000 produksi
6123000
120642000
2 7000000 | Pemakaian jam 2536 Jam 3251,182965
1245000 mesin
8245000
3 4565000 | Pemakaian jam | 15216 Jam 478,2465825
2712000 TKL
7277000

Sumber: Data diolah
2. Tahap Kedua

Tahap kedua ini adalah proses perhitungan HPP berdasarkan
konsumsi setiap produk terhadap aktivitas. Tahap ini merupakan tahap
terahir ABC. Pembebanan biaya overhead pabrik kemasing-masing jenis
produk tersebut berdasarkan konsumsi masing-masing cost driver

sesungguhnya oleh masing-masing jenis produk, dikalikan dengan
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masing-masing kelompok biaya (cost pool) sehingga diperoleh biaya

overhead UD untuk masing-masing jenis produk seperti pada tabel

sebagai berikut:
Tabel 4.15
UD.Kartika Sari
Pembebenan Biaya Overhead untuk setiap Produk
Pusat Aktifitas Daun pintu | Daun jendela Kusen Rak dapur
X Unit Produksi
3120 13.088 | 40833482,32
5240 13.088 68579310,05
742 13.088 9711039,705
116 13.088 1518167,932
Pemakaian jam mesin
775 3.251 | 2519666,798
853 3.251 2773259,069
603 3.251 1960463,328
305 3.251 991610,8044
Pemakaian jam TKL

4652 478 | 2224803,102
5746 478 2224803,1
3276 478 1566735,8
1542 478 737456,23

Total 45577952 73577372 13238239 3247235

Sumber: Data diolah
Langkah berikutanya adalah menentukan HPP berdasarkan ABC. HPP

dihitung dengan menjumlahkan biaya perjenis produk yang terdiri dari biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya aktivitas perjenis produk.

Berikut ini adalah HPP yang dihitung dengan menggunakan ABC .

Tabel 4.16
UD.Kartika Sari
Perhitungan HPP dengan Metode ABC
N | HPP Daun Pintu Daun Kusen Rak Dapur
0 Jendela
1 | Biaya Bahan Baku | 2433600000 | 235800000 | 601020000 | 187920000
2 | Biaya TKL 140400000 | 131000000 25970000 8120000
3 | Biaya Overhead 45577952 73577372 13238239 3247234
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| | HPP | 2619577952 | 440377372 | 640228239 | 199287235 |
Sumber: Data diolah

4.2.1 Perbandingan HPP Metode Taradisional dan ABC

Untuk mengetahui kelebihan dari penetapan HPP berdasarkan aktivitas, maka
perlu dilakukan perbandingan antara sistem ABC dengan metode tradisional, maka

selisth HPP tahun 2010 pada UD.Kartika Sari dapat diketahui sebagai berikut:

Tabel 4.17
UD.Kartika Sari
Selisih HPP Metode ABC dengan Medode Tradisional

Daun Pintu | Daun Jendela Kusen Rak Dapur
Metode ABC 2619577952 440377372 640228239 199287235
Metode
Tradisional 2620087186 444202838 637950479 197753498
Selisih 509234 -3825466 2277760 1533737

Sumber:Data diolah

Dari tabel diatas, HPP per unit dari sistem ABC dibandingan dengan HPP
perunit dengan sistem Tradisional. Kalkulasi biaya produk berdasarkan aktvitas
menyatakan bahwa sistem konvensional memiliki HPP yang berbeda dengan sistem
ABC. Dengan sistem ABC diketahui bahwa HPP perjenis yang dihasilkan ada yang
lebih rendah dan ada yang lebih tinggi apabila dibandingkan dengan metode
tradisional. Daun pintu mengalami wunder cost sebesar 50934, daun jendela
mengalami under cost sebesar 3825466, kusen mengalami over cost sebesar 2277760,
dan rak dapur mengalami over cost sebesar 1533737

Sesuai dengan teori bahwa pembebanan biaya yang tidak tepat akan
menimbulkan distorsi biaya. Sumber distorsi ini terletak pada pembebanan BOP

metode tradisonal yang didasarkan pada tarif tunggal, sedangkan suatu produk dapat
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mengkonsumsi BOP dalam proporsi biaya yang berbeda. Jika perusahaan tetap
menggunakan tarif tunggal akan menimbulkan distorsi dalam perhitungan HPP.
Perhitungan biaya overhead yang tidak tepat dapat mengakibatkan konsekuensi yang
sangat serius bagi perusahaan. Misalkan dapat mengakibatkan keputusan yang salah
dalam hal penetapan harga. Distorsi tersebut dalam bentuk pembebanan biaya yang
terlalu tinggi (overcosted) untuk produk bervolume banyak dan pembebaban biaya
yang terlalu rendah (Undercosted) untuk produk bervolume sedikit. Distorsi biaya
berpengrauh pada penetapan harga jual. Karena produk bervolume sedikit dibebani
biaya perunit terlalu kecil maka harga jual yang ditawarkan pada konsumen terlalu
kecil dan begitu pula sebaliknya.

Perbandingan ini jelas mengilustrasikan dampak penggunaan penggerak
aktivitas atas dasar unit untuk membebankan biaya overhead. Pembebanan biaya atas
dasar aktivitas mencerminkan secara lebih baik pola konsumsi overhead dan oleh

karena itu akan lebih akurat jika dibandingkan dengan sitem tradisonal.
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BAB YV
PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dan perhitungan HPP untuk setiap jenis produk
pada UD. Kartika Sari dengan menggunakan sistem ABC pada bab-bab sebelumnya
dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut:

1 Kalkulasi biaya produk berdasarkan aktvitas menyatakan bahwa sistem
konvensional memiliki HPP yang berbeda dengan sistem ABC.

2 Dengan sistem ABC diketahui bahwa HPP perjenis yang dihasilkan ada yang
mengalami under cost dan ada pula yang mengalami over cost apabila
dibandingkan dengan metode tradisional.

3 Dari hasil perhitungan dapat diketahu bahwa daun pintu mengalami under
cost sebesar 50934, daun jendela mengalami under cost sebesar 3825466,
kusen mengalami over cost sebesar 2277760, dan rak dapur mengalami over
cost sebesar 1533737, adanya perbedaan ini disebabkan kerena berbedanya
penentuan biaya overhead yang dilakukan dengan menggunakan metode
ABC dan metode tradisional.

5.2 SARAN
Berdasar pada kesimpulan dan berpijak pada keadaan yang sebenarnya terjadi

pada UD. Kartika Sari maka penulid ingin memberikan saran yang mungkin akan
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berguna bagi usaha dalam menentukan HPP. Saran yang dapat diberikan adalah
sebagai berikut:

1. sistem biaya yang sebagaimana diterapkan oleh UD. Kartika Sari ini kurang
akurat dalam perhitungan biaya, maka sebaiknya UD. Kartika Sari meninjau
kembali sistem biayanya.

2. Untuk memperbaiki kesalahan penetapan HPP yang dilakukan perusahaan
tersebut, penulis menyajikan penerapan ABC sebagai dasar penetapan HPP.
Berdasarkan hasil perhitungan dan perbandingan yang dilakukan antara ABC
dan metode tradisional dapat diketahui bahwa terdapat selisih antara metode

ABC dengan tradisional.
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Pedoman Wawancara Kepada Informan
09 Februari 2011 Pukul 10.00 WIB

Di UD. Kartka Sari
Jalan. Soekarno Hatta 9A Malang Telepon.(0341)405524

Data Informan

Nama : Seswanto
Jabatan : Pemilik Usaha
1. Bagaimana sejarah berdirinya usaha yang Bapak kelola?

2.

10.

11.

12.

13.

14.

Kenapa bapak memilih jalan Soekarno Hatta sebagai lokasi usaha Bapak?
Apakah ada Faktor —Faktor yang menguntungkan?

Bagaimana cara Bapak dalam menghitung harga pokok produksi pada usaha
yang bapak kelola?

berapa jumlah pegawai yang ada pada usaha yang bapak kelola?
Pegawai-pegawai tersebut bekerja sebagai apa?

Mulai jam berapa dan sampai jam berapa para pegawai tersebut bekerja?
Berapa hari dalam seminggu para pegawai tersebut bekerja?

Bagaimana cara bapak menggaji pekerja tersebut?

Jenis produk apa saja yang dihasilkan oleh usaha yang Bapak kelola?
Bagaimana cara Bapak dalam memasarkan produk yang Bapak produksi?
Daerah mana saja pelanggan Bapak?

Biaya apa saja yang Bapak keluarkan dalam menghasilkan produk yang bapak
produksi?

Berapa hasil produksi pada usaha bapak pada tahun 2010 ?

Butuh berapa jam, untuk menghasikan satu produk tersebut ?
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UD. Kartika Sari

Dy

Wawancara dengan Pemilik Usaha



Contoh Produk Pada UD.Kartika Sari

Proses Produksi UD.Kartika Sari
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